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 Tujuan penelitian ini adalah:1) Untuk mengetahui peranan orangtua dalam 
membentuk kecerdasan emosional anak usia sekolah dasar. 2) Untuk mengetahui 
kecerdasan emosional anak usia sekolah dasar. 3) untuk mengetahui realisasi peran 
orangtua dalam membentuk kecerdasan emosional anak usia sekolah dasar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan 
data. Responden pada penelitian ini berjumlah 5 keluarga,  untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian adalah observasi, wawancara dan format dokumentasi yang di 
ambil langsung pada saat meniti. 
   Berdasarkan observasi dan wawancara  orangtua membimbing anak- anaknya 
melalui keagamaan dan pendidikan. Dari 5 keluarga ini oragtua selalu menyuruh 
anak- anaknya untuk menjalankan sholat lima waktu, pergi mengaji, bejar membaca, 
menghitung dan menulis. Bahkan orang tuanya menyiapkan alat- alat belajarnya 
seperti poster perkalian dan penjumlahana, buku- buku bacaan, buku cerita para nabi. 
Dan orangtua menyiapkan alat- alat untuk keagamaan seperti mukenah, sarung, peci 
bagi anak laki- laki, sejadah dan Al-qur’an. Orangtua juga banyak yang mengeluh 
karena tidak mampu membagi waktun untuk membimbing anaknya teruntuk dalam 
bidang keagamaan dan pendidikan. Jadi ada sebagian orangtua yang menitipkan 
anaknya ke neneknya.                                                                                                                                                                                 
Implikasi terhadap penelitian ini adalah; 1) untuk mengetahui peranan 
orangtua dalam membentuk kecerdasan emosional anak usia sekolah dasar adalah 
orangtua embentuk kecerdasan emosional anakya dengan cara melihat keadaan 
anaknya yang memiliki sifat mudah marah, selalu sedih, dan penyabar, anaknya yang 
mudah marah ini orangtua selalu menasehati agar anaknya tidak mudah marah, dan 
bahkan orng tuanya ada yang memarahi anaknya jika seperti itu, ada juga orangtua 
yang memanggil anaknya lalu menasehatinya dan bertanya ada apak nak kenapa 
marah- marah. Dan kadang anak-anak mereka butuh perhatian yang lebih dari 
orangtua mereka. Anak yang memiliki sifat selalu sedih ini kadang karena karena 
tidak di beri uang jajan oleh orang tuanya. Anak yang memiliki sifat penyabar ini 
orang tuanya selalu memberikan support yang bisa membuat anakya senang, seperti 
memberikan hadiah. 2) Untuk mengetahui kecerdasan emosional anak usia sekolah 
dasar adalah orangtua memberikan tantangan kepada anaknya seperti memberikan 
soal perkalian dan tambahan, mengetes hafalannya, dan menyuruh anaknya untuk 
praktek sholat, jika cara menghitungnya, hafalannya dan cara praktek sholatnya 
sudah   benar maka orangtua akan memberikan hadia kepada anaknya. 3) untuk 
mengetahui realisasi peran orangtua dalam membentuk kecerdasan emosional anak 
 vi 
usia sekolah dasar. Adalah dengan melihat seberapa pedulinya orang tuadan anaknya 
in saling memperhatikan. 
Implikasi dari hasil peneltian ini adalah; 1) Peran orangtua dalam membentuk 
kecerdasan emosional pada anak usia sekolah dasar di desa lamaeto kecamatan 
angkona kabupaten luwu timur adalah orangtua menuntun anak- anaknya dalam 
menumbuhkan dan meningkatkan kecerdasan emosi yang dimiliki. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa orangtua sangat berpengaruh dalam kecerdasan emosional yan 
dimiliki anaknya. 2) Bagi orangtua hendaknya lebih memperhatikan anak- anaknya, 
memberikan waktu yang lebih untuk berkumpul dan membimbing  juga menasehati 
anak- anaknya agar mereka tidak cenderung ke hal- hal yang tidak di iginkan. 3) 
kecerdasan emosional merupakan hal yang menuntun dalam mengembangkan 




  BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Rumah tangga  adalah komunitas terkecil dalam sebuah kelompok 
masyarakat yang terbentuk berdasarkan sukarela dan cinta kasih antara dua orang 
manusia yaitu suami dan istri, kemudian melahirkan anak-anak yang didambakan 
oleh setiap pasangan. 
Ketika seorang anak pertama kali lahir kedunia dan melihat apa yang ada 
didalam rumah dan sekelilingnya, tergambar dalam benaknya sosok awal dari sebuah 
gambaran kehidupan. Bagaimana awalnya dia harus bisa melangkah dalam hidupnya 
didunia ini. Jiwanya yang masih suci dan bersih akan menerima segala bentuk apa 
saja yang akan mempengaruhinya. Maka sang anak akan dibentuk oleh setiap 
pengaruh yang datang dalam dirinya.
1
 
Dilihat dari ajaran islam, anak adalah amanah Allah, amanah yang wajib 
dipertanggungjawabkan. Tanggung jawab orangtua terhadap anak tidaklah kecil. Hal 
ini merupakan suatu wujud pertanggungjawaban dari setiap orangtua anak kepana 
khaliknya. Dalam alqur’an ada banyak ayat yang menyerukan keharusan orangtua 
untuk selalu menjaga dan mendidik seluruh anak- anaknya, sebagaimana yang 
ditegaskan dalam surah at- Tahrim ayat 6: 
َب َُّٓيأَٰٓ  َي  ٍَ يِزَّنٱ  َبُْدُٕق َٔ  اٗسَب  ۡىُكِيه ْۡ َأ َٔ  ۡىُكَُغفََأ ْا َٰٕٓ ُق ْإَُُياَء ُطبَُّنٱ  َٔ ُحَسبَجِحۡنٱ  َبَٓۡيهَع 
 ٌَ ُٕصَۡعي َّلَّ ٞداَذِش ٞظَلَِغ ٌخَِكئ
َٰٓ  َهَي َ َّللّٱ  ٌَ ُٔشَيُۡؤي بَي ٌَ ُٕهَعَۡفي َٔ  ُۡىَْشََيأ َٰٓبَي٦  
 
Terjemahnya: 
                                                             
1Muhammad Nur Abdul Hafiz, Mendidik Anak Bersama Rasulullah, Terj. Dari Manhaj Al- 
Tarbiyah Al- Nabawiyah Li Al- Thifl oleh Kuswandani, Sugiri dan Ahma Son Haji,  (Bandung: Albayan, 
1997, Cet. 1, h.35. 
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.”2   
Islam memandang bahwa keluarga mempunyai peranan penting  dalam 
pendidikan, baik dalam lingkungan masyarakat Islam maupun non-Islam. Karena 
keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak yang pertama   untuk mendapatkan 
pengaruh dari anggota keluarganya. Pendidikan pada masa usia pra-sekolah sangat 
penting karena, sebab pada masa tersebut apa yang ditanamkan dalam diri anak akan 
sangat membekas. Tapi proses pendidikan tidak hanya sampai pada batas tersebut, 
pendidikan juga sangat penting pada awal masa remaja (12-18) tahun. Masa ini 
disebut sebagai masa genital/reproduksi. Pada masa ini, jika orang tua tidak 
menanganinya dengan baik maka akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan , 
misalnya anak menjadi gelisah, bingung, malu, takut dan sebagainya. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan sangatlah penting tanpa memandang batas usia 
tertentu. Karena itu, sudah sepatutnyalah orang tua bertindak sebagai fasilitator 
dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya. Sebagaimana dalam kitab 
Shahih Bukhari, Rasulullah saw. bersabda: 
 َِمث ًَ َك ،ِّ َِبَغِج ًَ ُي ْٔ َأ ِّ َِاَشَِصُُي ْٔ َأ ِّ َِاَدِٕ َُٓي ُِا َٕ ََثَأف ِحَشِْطفنْا َٗهَع َُذن ْٕ ُي ٍد ْٕ ُن ْٕ َي ُّمُك
)ٖسبخجنا ِأس( ؟ َءبَع ْذَج َبِْٓيف ََٖشت َْمْ ،َخ ًَ ْي ِٓ َجنا َُجتُْ َت ِخ ًَ ْي ِٓ َجنْا 
 
Artinya : 
“Setiap anak dilahirkan di atas fitrah. Maka kedua orang tuanyalah yang 
menjadikan dia seorang Yahudi, Nashrani atau Majusi, seperti binatang 
ternak yang dilahirkan dengan sempurna, apakah kamu melihat padanya 
telinga yang terpotong ?”. 
                                                             
2Departemen Agama Repoblik Indonesia, Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil 
Qur’an, 2009), hal. 560.  
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Hadits di atas menjelaskan bahwa kedua orang tua memiliki pengaruh yang 
besar bagi perumbuhan anak-anak. Jika kedua orang tuanya muslim maka anak-
anaknya akan tumbuh menjadi muslim. Jika keduanya Yahudi, maka anak-anak akan 
tumbuh menjadi Yahudi. Jika keduanya Nashrani, maka anak-anak akan tumbuh 
menjadi Nashrani. Apapun agama kedua orang tua, anak-anak akan tumbuh 
berdasarkan agama kedua orang tuanya . Hal itu karena kedua orang tua  memiliki 
kekuasaan dan pengaruh yang mendalam dalam pembentukan  berbagai pemahaman 
atau persepsi dan kecenderungan anak-anak mereka.
3
 
Melalui pendidikan, maka manusia akan dididik, dibina, dan dikembangkan 
segala bentuk potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Hal ini bertujuan untuk  
menjadikan peserta didik tersebut dapat menjadi manusia yang berkualitas, 
bertanggung jawab dan berakhlakul karimah yang baik. Sebagaimana yang 
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No, 2 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab II, pasal 3 yang berbunyi: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”4 
Tujuan utama pendidikan ialah mengembangkan pengetahuan, sikap  dan 
keterampilan secara seimbang dan berkesinambungan, sehingga terjadi sinergitas 
antar masing-masing kecakapan yang menjadi tujuan pendidikan tersebut. 
                                                             
3
Najah As-Sabati, Dasar-Dasar Mendidik Anak Usia 1-10 Tahun (Cet. II; Bogor: Al-Azhar 
Freshzone Publishing, 2014) h. 11  
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Dunia pendidikan telah memberikan perhatian yang sangat besar untuk 
pengetahuan, namun disisi lain mengesampingkan sikap dan perilaku dalam 
pembelajarannya, “Penyelenggaraan pendidikan saat ini terlihat lebih menekankan 
pada segi perkembangan intelektual peserta didik dan dalam masyarakat kita pada 
umumnya beranggapan bahwa hanya dengan kecerdasaan intelektual yang baik 
seorang anak mampu menghadapi tantangan era  globalisasi di masa depan.”5 
Dalam al-Qur’an tergambar jelas seruan Allah swt. Tentang perintah 
mengasihi orang lain, dan memaafkan kesalahan orang yakni QS Ali Imran/3 :134; 
                 
             
Terjemahnya: 
Yaitu orang-orang yang mendermakan hartanya pada masa senang dan susah, 
dan orang-orang Yang menahan kemarahannya, dan orang-orang Yang 
memaafkan kesalahan orang dan (ingatlah), Allah mengasihi orang-orang Yang 
berbuat perkara-perkara Yang baik.
6
 
Menahan amarah, memaafkan kesalahan orang lain dan mempunyai empati 
pada sesama merupakan bagian dari kecerdasan emosional yang seharusnya dimiliki 
oleh setiap orang termasuk peserta didik. 
Masalah-masalah emosional kurang mendapatkan perhatian serius dari para 
konseptor pendidikan dan pemerhati pendidikan lainnya selama ini, bahkan hal 
berdampak pada rendahnya kecerdasan emosional anak. Masyarakat kebanyakan 
mengesampingkan pengaruh emosional  dalam kehidupan belajarnya, sehingga 
seakan-akan meyakini hanya kecerdasan  intelektual adalah satu-satunya kekuatan 
                                                             
5
Lawrance E. Shapiro, Kiat-kiat Mengajarkan Kecerdasan Emosional Anak (Jakarta: 
Gramedia, 1991), h. 7. 
6
Al-Mushaf Al-Istiqmah, Al Qur,an  dan Terjemahannya. (Cet. II; Jakarta: al-hadi media 
kreasi, 2015), h. 67. 
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yang paling dominan dalam belajar, padahal hal tersebut belum tentu sebagai jalan 
yang terbaik. Banyak contoh yang menggambarkan bahwa orang kecerdasaan 




Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pendidikan, bagi sebagian 
orang mungkin dianggap sebagai jawaban atas kejanggalan tersebut. Teori Daniel 
Goleman sesuai dengan judul bukunya memberikan definisi baru terhadap kata 
cerdas. Walaupun emosional intellegence merupakan hal yang relatif baru 
dibandingkan IQ, namun beberapa penelitian mengisyaratkan bahwa kecerdasan 
emosional tidak kalah dengan pentingnya dengan IQ. Menurut Daniel Goleman, 
kecerdasan emosional adalah kemanpuan seseorang mengatur kehidupan 
emosionalnya dengan intelegensi (to manage our emotional life with intelligence): 
Menjaga keselarasan emosional dan pengungkapannya (the appropriateness of 
emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, 
motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.
8
 
 Kemampuan mengelola dan mengendalikan emosi merupakan langkah 
membuat emosi menjadi cerdas yang oleh para ahli psikologi tersebut sebagai 
kecerdasan emosional. Daniel Goleman menyebutkan bahwa termasuk dalam 
wilayah emosi manusia adalah, amarah, kesedihan, kekhawatiran atau kecemasan, 
dorongan- dorongan hati untuk pasrah, optimisme, merasakan yang dirasakan 
orang lain (empati), dan hubungan social. Menjadi semakin marah dan tidak larut 
                                                             
7
Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spritual 
ESQ Emotional Spiritual Quotient berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Cet.I; Jakarta: 
Arga Publishing, 2001), h. 8. 
8
Daniel Goleman, Emotional Intellegence,h. 42.  
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dalam kesedihan serta menjaga optimisme bergantung kepada kemampuan 
menggunakan pikiran untuk mengalihkan kemarahan, kesedihan, atau menjaga 
optimisme. Begitu pula merasakan yang dirasakan orang lain (empati) atau pun 
peserta didik,  dan menjaga hubungan social dibutuhkan pikiran yang 
mengarahkan kearah emosi tersebut, dan dalam hal ini pembiasaan dari kecil 
bahkan sejak bayi merupakan factor penting bagi seorang anak agar memiliki 
kemampuan menggunakan pikiran untuk mengarahkan emosi. 
Selaras dengan hasil temuan Larwrence E. Shapiro dan sejumlah ahli terapi 
anak diseluruh Amerika serikat menunjukan hasil penelitian dari berbagai kegiatan 
telah dilakukannya dalam upaya menerapkan atau menanamkan kecerdasan 
emosional pada anak, dan dari hasil penelitian tersebut manunjukan bahwa: “Anak-
anak dengan keterampilan emosional yang Iebih bahagia, Iebih percaya diri dan 
Iebih sukses di sekolah, yang juga penting keterampilan ini menjadi pondasi bagi 
anak untuk menjadi orang bertanggung jawab, peduli pada orang lain dan produktif 
“9 
Orang orang yang murni hanya memiliki kecerdasan akademis tinggi atau 
ber-IQ tinggi, mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak beralasan, terlalu 
kritis, rewel, dan cenderung menarik diri dalam pergaulan, serta terkesan dingin dan 
sulit mengespresikan diri terhadap kekesalan dan kemarahan secara tepat. Bila 
didukung dengan rendahnya kecerdasan emosionalnya, maka orang-orang seperti ini 
menjadi sumber masalah,  memiliki IQ tinggi namun taraf kecerdasaan 
emosionalnya rendah maka cenderung akan terlihat sebagai orang yang keras kepala 
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Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intellegence padaAnak (Jakarta : PT 





    
sulit bergaul, mudah frustasi, tidak mudah percaya terhadap orang lain, tidak peka 
terhadap kondisi lingkungan dan cenderung mudah putus asa bila mengalami stress. 
Kecerdasan emosional yang meliputi kecerdasan mengelola emosional yang 
meliputi kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan 
sosial memiliki andil yang besar dalam menunjang keberhasilan belajar peserta 
didik. Setiap peserta didik akan memperoleh hasil belajar yang maksimal jika 
mampu merealisasikan keterampilan mengelola emosional tersebut.  
Berbagai penelitian telah menemukan bahwa keterampilan sosial dan 
emosional akan semakin penting peranannya dalam kehidupan untuk mencapai 
kesuksesan pribadi dan profesional dari pada kemampuan intelektual. Memiliki 
kecerdasan emosional tinggi menjadi sangat penting dalam pencapaian keberhasilan 
dibanding IQ tinggi yang diukur berdasarkan uji standar terhadap kognitif verbal dan 
non-verbal.
10
 Goleman juga mengutip pandangan Solovey yang menempatkan 
kecerdasan pribadi dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang 
dicetuskan oleh Gardener, kemudian Goleman memperluas kemampuan ini menjadi 
lima wilayah utama yaitu; mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri 




    
 Para pendidik dari generasi ke generasi haruslah memperhatikan pendidikan 
anak dan sangat peduli terhadap pembenahan hal- hal yang ada pada anak itu. Bahkan 
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Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), 
h.102. 
11
Daniel Goleman, Emotional Intellegence,  Terj. T. Hermaya, h. 55.  
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para orang tua dan wali akan selalu memilihkan pendidik terbaik bagi anak- anaknya 
sehingga mereka dapat menunaikan misi dengan baik dalam membesarkan diatas 
pijakan akidah, akhlak dan ajaran- ajaran islam. 
  Tugas utama dari keluarga bagi pendidik anak ialah sebagai peletak dasar 
bagi pendidik akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian 
besar diambil dari orangtuanya dan anggota keluarga yang lain.
12
  
 Di dalam hadist Rasulullah saw tentang fitrah manusia, “bahwa anak terlahir 
di dalam dunia dalam keadaan fitrah (mempunyai potensi untuk di kembangkan) 
maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, 
Nasrani, dan Majusi. Para ahli pendidik akhlak mengemukakan bahwa seorang anak 
jika tersedia baginya pendidik yang baik dan lingkungan belajar yang aman, niscaya 
dia akan tumbuh diatas iman yang kokoh, akhlak yang mulia dan pendidikan yang 
baik.                      
 Menurut Hurlock keluarga merupakan “treaning centre” bagi anak terhadap 
penanaman niali. Pengembangan fitrah atau jiwa beragama anak, sayogiannya 
bersamaan dengan perkembangan kepribadiannya, yaitu sejak lahir dan bahkan sejak 
didalam kandungan.
13
  Pandanagan ini didasarkan pengamatan para ahli jiwa 
terhadap orang- orang yang mengalami gangguan jiwa, ternyata mereka itu di 
pengaruhi oleh keadaan emosi atau sikap orangtua (terutama ibu) pada masa mereka 
dalam kandungan.  
 Dalam mengembangkan fitrah beragama anak dalam lingkungan keluarga, 
di samping upaya- upaya yang telah dilakukan diatas maka orangtua memikul 
                                                             
12
Amir Daien, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), h 103. 
13
Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Cet. XIV; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 138 
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tanggung jawab untuk mendidik, membimbing dan mengarahkan anak- anaknya agar 
nantinya mampu menghadapi tangtangan dalamkehidupannya. Untuk itu seorang 
anak harus di bekali dengan ilmu pengetahuan, keterampilan dan yang paling penting 
lagi adalah membekali dengan pendidikan agama sedini mungkin, baik tidaknya 
anaksangat bergantung pada pendidikan oleh orang tuanya. 
 Pendidikan agama yang harus ditanamkan tentang ibadah- ibadah yang 
wajib di kerjakan terutama masalah ibadah sholat yang wajib dikerjakan lima kali 
dalam satu hari semalam. Orangtua harus menanamkan pendidikan sholat sedini 
mungkin agar nantinya anak terbiasa untuk melaksanakan dengan penuh 
kesadarannya sendiri. Pembinaan pada anak selalunya berpengaruh pada orangtua 
agar  anaknya bisa bertanggung jawab, atau kmemperdulikan tata nilai yang di 
junjung tinggi dalam lingkungan, maupun masyarakat di sekitarnya. 
 Orangtua hendaknya memberikan hubungan yang harmonis antar anggota 
keluarga (ayah dengan ibu, orangtua dengan anak, dan anak dengan anak). Hubungan 
yang harmonis, penuh pengertian dan kasih sayang akan membuahkan perkembangan 
perilaku anak yang baik. Sedangkan yang tidak harmonis, seperti sering terjadi 
pertentangan atau perselisihan akan mempengaruhi perkembangan pribadi anak yang 
tidak baik, seperti keras kepala, pembohong, kurang memperdulikan norma- norma 
yang berlaku dan berkembang dala dirinya sikap bermusuhan kepada orang lain. 
 Orangtua hendaknya membimbing, mengajarkan, atau melatihnya ajaran 
agama terhadap anak, seperti syahadat, shalat, mengajarkan bacaan doa- doa akhlak 
terpuji, dan lain- lain.
14
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Samsu Yusuf. Perkembangan Anak dan Remaja, h. 139 
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Keteladanan dalam pendidikan adalah metode yang paling sukses untuk 
mempersiapkan akhlak seorang anak dan membentuk jiwa setra rasa sosialnya. Sebab 
orang tua adalah contoh terbaik terhadap pandangan anak, dan akan menjadi panutan 
baginya. Disadari atau tidak sang anak akan mengikuti tingkah laku anaknya. Bahkan 
akan mengikuti kata- kata, tindakan, rasa, dan nilainya di dalam jiwa di dalam jiwa 
dan perasaannya, baik tahu maupun tidak tahu. 
Dari sini, teladan merupakan faktor yang sangat dalam memperbaiki atau 
merusak anak. Jika orangtua bersikap jujur, amanah, berakhlak mulia, berani, dan 
suci. Tapi, bila mana orangtuanya pendusta, penghianat, kikir, pengejut, dan hina 
maka anak akan tumbuh dengan sikap pendusta, penghianat, kikir, pengejut dan hina, 
bahkan akan lebih parah lagi sikap anak terhadap orangtuanya. Seperti ada ungkapan 
yang berbunyi: “ jika orangtua kencing berdiri, maka anak akan kencing berjalan, jika 
orangtua kencing berjalan, maka anak akan kencing berlari”. Hal ini, mengandung 
makna bahwa sikap anak itu tidak jauh dari sikap orangtuanya.  
Maka apabila orangtua tidak mampu mengembang tanggung jawab dan 
amanah dengan baik, tidak mengetahui faktor- faktor yang menyebabkan perilaku 
menyimpang pada anak serta upaya untuk mencegah dan menanggulanginya, niscaya 
anak- anak itu akan menjadi generasi yang terpuruk dan tercela di masyarakat. 
Mereka potensial menjadi pelaku tidak anarkis dan kriminalis.  
 Pembinaan orangtua tentang agama dalam melaksanakan sholat lima waktu 
sebagai pondasi kehidupan dan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
perkembangan anak- anaknya. Sesungguhnya dalam ajaran agama islam terdapat 
perintah untuk menyelenggarakan pendidikan dan pembinaan melalui jalur keluarga, 
11 
 
    
sekolah dan masyarakat. Firman Allah SWT dalam surat At- Thaahaa ayat 132 yang 
menyebutkan bahwa: 
 َۡغ  َلَّ َۖبَٓۡيهَع ِۡشجَطۡصٱ َٔ  ِح  ٕ َه َّصنِٱث ََكه ْۡ َأ ۡشُيۡأ ََٔ َُخِجب  َعۡنٱ َٔ   َُكقُصَۡش  ٍُ ۡحََّ ۖبٗقۡصِس َُكه
  ٖ َٕ ۡبَّتِهن٣١٢٣١  
Terjemahnya:  
   Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah 
kamu dalam mengerjakannya.Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah 
yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertakwa.
15 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi focus 
1.  Fokus penelitian 
 Beberapa literatur menjelaskan bahwa fokus penelitian merupakan batasan 
masalah yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum sebagai parameter 
penelitian. Dalam penelitian ini, fokus penelitian menelaah pada persoalan 
peranan orangtua dalam mengembangkan kecerdasan emosional pada anak usia 
Sekolah Dasar di Desa Lamaeto Kec. Angkona Kabupaten Luwu Timur yang 
dilihat dari beberapa perspektif meliputi, peranan orangtua dalam 
mengembangkan kecerdasan  emosional  pada anak sekolah dasar, kecerdasan 
emosional pada anak usia Sekolah Dasar dan realisasi peran orangtua dalam 
membentuk kecerdasan emosional pada anak usia Sekolah Dasar. 
2. Deskrisi fokus 
 Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus 
penelitian terkait batasan masalah yang akan di teliti, untuk menghindari 
                                                             




    
terjadinya penafsiran yang keliru maka perlu dijelaskan tentang deskripsi dari 
fokus penelitian yaitu: 
No. Fokus Uraian 
1. Peranan orangtua a. Tindakan yang dilakukan oleh orangtua 
dalam membentuk kecerdasan emosional 
anak sperti orangtua mengajak anaknya 
untuk pergi kemesjid menjalankan sholat 
jumat, orangtua mengarahkan anak-anaknya 
untuk mebersihkan rumah jika orangtuanya 
tidak di rumah, orang tua juga sering 
menasehati anaknya dengan cara 
melarangnya untuk selalu berbuat semenah- 
menah terhadap teman temannnya. 
 
2. Kecerdasan Emosional  
pada anak usia 
Sekolah Dasar 
a. Kecerdasan emosional adalah anak 
memiliki kadang tidak mau mendengar 
ketika di nasehati oleh orang tuanya 
sehingga anak tersebut tinggal saja didalam 
kamar menyendiri. 
b. Realisasi peran orangtua dalam membentuk 
kecerdasan emosional pada anak usia 
sekolah dasar ini adalah orangtua  memberi 
contoh, mengarahkan dan bahkan 
menasehati anak- anaknya jika anaknya 
13 
 
    
benar- benar tdk ada kesibuka tersendiri. 
Orangtua juga mampu membuka pola fikir 
peserta didik dalam mengembangkan bakat 
dan kecerdasan yang dimilikinya. 
 
 
C. Rumusan  Masalah 
  Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mempertajam pokok masalah dalam 
penelitian ini maka dijabarkan dalam submasalah sebagai berikut:  
1  Bagaimana peran orangtua dalam membentuk kecerdasan emosional anak usia 
Sekolah Dasar di Desa Lamaeto Kec. Angkona Kabupaten Luwu Timur 
2 Bagaimana kecerdasan emosional pada anak usia Sekolah Dasar di Desa 
Lamaeto Kec. Angkona Kabupaten Luwu Timur. 
3 Bagaimana realisasi peran orangtua dalam membentuk kecerdasan emosional 
pada anak usia Sekolah Dasar di Desa Lamaeto Kec. Angkona Kabupaten 
Luwu Timur. 
D. Kajian Pustaka Penelitian Terdahulu 
  Berdasarkan pengamatan penyusun, bahwa peranan orangtua dalam 
membentuk kecerdasan emosional pada anak usia Sekolah Dasar di Desa Lamaeto 
ini belum pernah dibahas oleh peneliti sebelumnya. Kalaupun ada masalah tersebut 
bebeda dengan peneliti ini. 
Untuk memudahkan peneliti dalam penyelesaian penelitian ini, maka dalam 
peneliti ini penulis mengambil bahan penunjang dan pembanding dari beberapa 
buku dan literatur- literatur antara lain:  
14 
 
    
 Pertama, skripsi yang disisin oleh peneliti tentang Hubungan Antara 
Kecerdasan Emosional dengan Perilaku Agresif Pada Polisi Samapta  di Polda 
Metro Jaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negativ 
antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresif pada polisi Samapta di Polda 
Metro Jaya. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional subyek, semakin rendah 
perilaku agresifnya, begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat keccerdasan 
emosional seseorang, semakin tinggi pula perilaku agresifnya, namun tingkat 
hubungan tersebut agak rendah. 
 Subyek dengan kecerdasan emosional tinggi dan memiliki tingkat perilaku agresif 
yang rendah akan cenderung tidak mudah terbawa emosi negatif, dan tidak mudah 
terpancing oleh hal- hal yang negatif, memiliki tingkat kesabaran yang tinggi, tidak 
mudah tersinggung, tidak suka memaksakan pendapatnya dan merasa tidak perlu 
berkelahi sebagai cara untuk menyelesaikan masalah. Sebaliknya, subjek dengan 
kecerdasan emosional rendah dan memiliki tingkat perilaku agresif yang tinggi 
akan cenderung mudah terbawa emosi negatif, sehingga mudah terpancing untuk 
melakukan perilaku agresif, memiliki tingkat kesabaran yang rendah, mudah 
tersinggung, cenderung memaksakan pendapatnya kepada orang lain dan merasa 
perlu berkelahi sebagai cara untuk menyelesaikan masalah karena kemampuannya 
untuk mengetahui, memahami, dan merasakan emosi orang lain, kemampuan untuk 
bertoleransi dan menjalin pertemanan dengan orang lain rendah.
16
 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuri Aprelia dan Herdina Indrajati yang 
berjudul Hubungan antara kecerdasan emosi dengan perilaku tawuran pada remaja 
                                                             
16Emma Mukarromah, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Perilaku Agresif 
pada Polisi Samapta di Polda Metro Jaya” (1 Juni 2008), http://eprints.ums.ac.id/37483/02, (diakses 
15 Mei 2018).. 
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laki- laki yang pernah terlihat tawuran di SMK B Jakarta. Menunjukan bahwa 
tawuran memiliki hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan perilaku 
delikuensi pada remaja yang pernah terlibat tawuran di Jakarta.
17
   
 
 
E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
1.  Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui peran orangtua membentuk kecerdasan emosional pada 
anak usia Sekolah Dasar. 
b. Untuk mengetahui kecerdasan emosional pada anak usia Sekolah Dasar. 
c. Untuk mengetahui realisasi peran orangtua dalam membentuk kecerdasan 
emosional pada anak usia Sekolah Dasar. 
2. Kegunaan penelitian 
 Temuan yang di hasilkan dari peneliti ini akan di tujukan pada dua kegunaan 
utama, yaitu: 
a. Kegunaan ilmiah, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsi 
pengetahuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 
Pendidikan Agama Islam. 
b. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini dapat berguna bagi siapa saja yang ingin 
mengetahui peranan orangtua terhadap pembentukan kecerdasan emosional 
anak dalam mendidik dan mengarahkan anak terutama dalam membentuk 
kecerdasan intelektual mereka. Peserta didik, guru, tokoh-tokoh pendidik, 
                                                             
17Nuri dan Herdin, ‘’Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Perilaku Tawuran Pada 
Remaja Laki- laki yang Pernah Terlihat Tawuran Di SMK ‘’B’’ Jakarta’’, (April 2014), 
http://journal.unair.ac.id. (diakses 14 Mei 2018).   
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tokoh agama, dan masyarakat secara umum sebagai referensi pengetahuan 
dalam meningkatkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai luhur di 
indonesia baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan social 























    
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kecerdasan Emosional  
1. Pengertian Kecerdasan emosional 
Kecerdasan emosional (Emotional Quotient) terdiri dari dua kata, yaitu  
emotional (emosional) dan quotient (kecerdasan) dengan demikian penulis akan 
menjelaskan satu persatu. 
a. Emosional 
Kata pertama adalah emotional. Asal kata emotional adalah emotion 
(emosional) yang dalam kamus lengkap psikologi berarti “suatu keadaan yang 
terangsang dan organisme, mencakup perubahan-perubahan yang disadari, yang 
mendalam sifatnya, dan perubahan prilaku”. Emosional diartikan sebagai; Pertama, 
berkaitan dengan ekspresi emosional atau dengan perubahan-perubahan mendalam 
yang menyertai emosional,  kedua  mencirikan individu yang mudah terangsang 
untuk menampilkan tingkah laku emosional.
18
 
Semua emosional pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana 
seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara berangsur-angsur 
oleh evolusi”, Akar kata emosional berasal dari bahasa latin yakni movere, yang 
berarti menggerakkan, bergerak, ditambah awalan “e” untuk memberi arti “bergerak 
menjauh”. Ini menyiratkan bahwa kecendrungan bertindak merupakan hal mutlak 
dalam emosional.
19
 Emosional mempunyai arti yang agak berbeda dengan perasaan, 
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James P. Dictionary of Psychology, terj. Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, 
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011)h. 165. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011)h. 165. 
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James P. Dictionary of Psychology, terj. Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, h. 7. 
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didalam pengertian emosional sudah terkandung unsur perasaan yang mendalam 
(intense), sedangkan perasaan merupakan bagian dan emosional. Sedangkan menurut 
kamus lengkap bahasa Indonesia, “emosional adalah keadaan perasaan yang meluap 
dan berkembang lalu surut dalam waktu singkat”.20 
Menurut Daniel Goleman emosional merujuk pada “suatu perasaan dan 
pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis, serangkaian kecenderungan untuk 
bertindak”.21 Sedangkan menurut Crow yang telah dikutip oleh E. Usman Effendi 
dan Juhaya S. Praja menyatakan bahwa emosional merupakan suatu keadaan yang 
bergejolak pada diri individu yang berfungsi/berperan sebagai inner adjusment 




Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa emosional adalah 
suatu keadaan atau luapan perasaan yang mendalam dan bergejolak yang terjadi 
dalam diri manusia. 
b. Quotient (Kecerdasan) 
Kata kedua adalah quotient (kecerdasan). Kecerdasan atau intellegence 
dalam kamus lengkap psikologi adalah kemampuan menghadapi dan menyesuaikan 
diri terhadap situasi baru secara cepat dan efektif.
23
 
                                                             
 
20
EM Zul Fajr & Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(Jakarta: Difa 
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Menurut pendapat William Stem yang dikutip oleh E. Usman Effendi dan 
Juhaya S. Praja, menyatakan bahwa “Intellegence merupakan kapasitas atau 
kecakapan umum pada individu yang secara sadar untuk menyesuaikan fikirannya 
pada situasi yang dihadapinya”.24 Sedangkan kecerdasan dalam istilah umum 
digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, 
seperti kemampuan menalar, merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, 
memahami gagasan, menggunakan bahasa, dan belajar, sehingga dapat diartikan 
sebagai sikap manusia yang mampu mengambil pelajaran dan hikmah dari setiap 
persoalan sekaligus upaya mereka untuk menjadi lebih baik lagi di masa depan.
25
 
Dari beberapa pengertian kecerdasan diatas menunjukan bagaimana cara 
individu bertingkah laku dan bertindak, yaitu cepat atau lambatnya individu didalam 
menyelesaikan dan memecahkan suatu masalah yang dihadapinya. Intellegensi 
berkenaan dengan fungsi mental yang kompleks yang dimanifestasikan atau 
direalisasikan dalam tingkah laku. 
c. Kecerdasan Emosional 
Pengertian kecerdasan emosional diartikan oleh beberapa pakar diantaranya 
Goleman yang mengartikan Kecerdasan emosional atau emotional quotient merujuk 
kepada kemapuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemapuan mengelola emosional diri sendiri 
dan dalam hubungan dengan orang lain. Kemampuan yang berbeda namun saling 
melengkapi, dengan kecerdasan akademik (academic intelligence), yaitu 
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E. Usman Effendi, Juhaya S. Praja S. Praja, Pengantar Psikologi, h.88.
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Tim Penyusun Kamus, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru (Jakarta: Balai Pustaka, 
2003), h. 108. 
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kemampuan-kemampuan kognitif murni yang diukur dengan IQ. Banyak orang yang 
cerdas, dalam arti terpelajar namun tetapi lemah dalam kecerdasan emosional, 




Dalam Islam kecerdasan emosional dikenal dengan istilah kecerdasan qalbiah. 
Sebagaimana dalam uraian struktur kepribadian, struktur nafsani manusia terbagi 3 
komponen yaitu kalbu, akal, dan nafsu. Kecerdasan qalbiah meliputi kecerdasan 
intelektual, emosional, moral, spiritual, dan agama.
27
 Namun penulis hanya fokus 
pada kecerdasan emosional, dimana kecerdasan emosional disini yaitu kecerdasan 
kalbu yang berkaitan dengan pengendalian nafsu-nafsu implusif dan agresif. 
Kecerdasan ini mengarahkan seseorang untuk bertindak secara hati-hati, waspada, 
tenang, sabar dan tabah ketika mendapat musibah, dan berterimakasih ketika 
mendapatkan kenikmatan.
28
 Sebagaimana dalam Al-Qur‟an Allah berfirman: 
                           
                    
Terjemahnya: 
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang 
dengan itu mereka dapat mendengar? Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu 
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada. 
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Daniel Goleman, Kecerdasan Emotional, Terj. T. Hermaya (Jakarta:Gramedia Pustaka 
 Utama, 2003) h. 512. 
27
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2002), hal. 325.  
28
Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), hal. 96.  
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Melalui ayat diatas Allah menjelaskan bahwa yang menjadi sandaran di dalam 
mengambil pelajaran terhadap ayat-ayat karunia Allah di jagat raya dan di jiwa 
adalah kecerdasan dan kesadaran hati. Dan hal lain yang menenkankan pentingnya 
menjaga hati adalah bahwasanya hati merupakan kendaraan yang dengannya 
seseorang dapat menempuh perjalanan menuju akhirat, karena sesungguhnya 
perjalanan menuju Allah SWT adalah perjalan hati, bukan perjalan jasad. “Menempuh 
jarak perjalanan menuju-Nya itu dengan hati, bukan dengan berjalan mengendarai 
kendaraan.”29 
Anthony Dio Martin mengatakan dalam sebuah pepatah “you hand will not 
reach what your heart does desire”, “tangan  tak mungkin dapat meraih apa yang tak 
dinginkan hati anda.”30 Maksud dari pepatah itu ialah kita mempunyai banyak 
prestasi karena terkait dengan  keinginan hati kita.  
Menurut Daniel Goleman yang dikutip Jeane Siagel menuliskan bahwa 
empati  sebagai “keterampilan dasar manusia, sehingga orang yang memiliki 
empati” adalah pemimpian alamiah yang dapat mengekspresikan dan mengartikulasi 




Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
emosional merupakan kemampuan dan keterampilan yang berkaitan dengan 
                                                             
29Khalid bin Abdullah Al Mushlih. “Hati Yang Bersih”, Official Website of Khalid Bin 
Abdullah Al Mushlih. https//www.google.co.id/amp/s/sepdhani.wordpress.com/2014/07/01/hati-yang-
bersih/amp,  (diakses 24 Mei 2018). 
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Anthiny Dio Martin, Smart Emotion: Volume 1: Membangun Kecerdasan Emosi (Cet. III, 
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Uatama 2007) .H. 59. 
31
Jeane Seagel, Melejitkan Kepekaan Emosional; Cara Baru-Praktis Untuk 
Menyandanggunakan Potensi Insting  dan Kekuatan Emosi Anda, terjemahandari Raising Your 
Emotional Intelligence, terj. Ary Nilandari (Cet. II, Bandung: Kaifa, 2001), h. 139. 
22 
 
    
kemampuan individu membina hubungan dengan lingkungan sosial yang 
menggambarkan kepekaan individu terhadap etika sosial, dimana seseorang dapat 
mengenali perasaan dirinya  maupun orang lain, kemampuannya memotivasi diri, 
mengelola emosional dengan baik dan mampu membina hubungan dengan orang lain 
yang mencunjukan seseorang mempunyai kepedulian terkait etika dan moral, 
kejujuran, perasaan, amanah kesopanan dan toleransi. 
2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 
Lima dasar kemampuan dalam teori kecerdasan emosional dalam teori 
kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman, diataranya adalah: 
a. Mengenali Emosional Diri 
Mengenali emosional diri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali 
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kempuan ini merupakan dasar dari 
kecerdasan emosional, yakni kesadaraan sesorang akan emosionalnya sendiri. 
Kesadaran diri membuat kita lebih waspada terhadap suasana hati maupun pikiran 
tentang suasana hati, bila kurang wasapada maka individu yang menjadi mudah larut 
dalam aliran emosional dan dikuasai emosional.Kesadaran diri memang belum 
menjamin penguasaan emosional, namun merupakan salah satu prasyarat penting 
untuk menegdalikan emosional sehingga individu mudah menguasai emosional.
32
 
b. Mengelola Emosional 
Mengelola emosional merupakan kecakapan atau keterampilan seseorang 
dalam menghadapi perasaan agar dapat terungkap  dengan tepat, sehingga tercapai 
keselarasan dalam diri individu. Menjaga agar emosional yang merisaukan tetap 
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 Daniel Goleman, Kecerdasan Emotional Terjemahan,  T. Hermaya  h.513. 
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terkendali  merupakan kunci menuju kematangan emosional. Emosional berlebihan 
yang meningkat dengan dalam waktu yang relatif lama akan mengganggu kestabilan 
individu . Kemampuan ini mencakup kemampuan menenangkan diri sendiri, 




Suharsono mengutip sebuah hadist nabi riwayat Hakim dan Ibn Hibban yang 
artinya “ada tiga hal yang apabila dilkukan akan dilindungi Allah dalam 
pemeliharaan-Nya yang dimasukan ke dalam syurga-Nya, yaitu apabila diberi, ia 
berterimakasih, apabila ia berkuasa ia suka memaafkan, dan apabila ia marah ia 
menahan diri (mampu mengusai diri”. 34 
c. Memotivasi Diri Sendiri 
  Meraih prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri 
individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasaan 
dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai pereasaan memotivasi diri yang 
positif, yaitu antusiame, gairah, optimis dan keyakinan diri. 
d. Mengenali Emosional Orang Lain 
Kemampuan untuk mengenali emosional orang lain disebut juga empati. 
Menurut Goleman kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau peduli, 
menunjukan kemampuan empati seseorang. Individu yang memiliki kemampuan 
empati lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan 
orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain.  
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 Daniel Goleman, Kecerdasan Emotional Terjemahan, T. Hermaya  h.516.  
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Suharsono, Melejitkan IQ, EQ, SQ (Cet. I, Jakarta: Ummah Publishing, 2009), h.203. 
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e. Membina Hubungan 
Kemampuan membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang 
menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar sesama. Keterampilan 
dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina 
hubungan. Terkadang manusia sulit untuk mendapatkan apa yang yang diingikanya 
dan sulit memhami inginan serta kemauan orang lain.
35
 
Seseorang yang memiliki yang kemapuan membina hubungan yang baik akan 
lebih mampu mengomunikasikan apa yang menjadi tujuannya serta lebih sigap 
memahami apa yang menjadi tujuan orang lain. Sikap ini membuat seseorang  sangat 
responsif terhadap kondisi yang dialami oleh orang-orang disekitarnya sehingga 
mereka sangat mudah berkerja sama dengan orang lain dan bermuara pada 
terjanlinya hubungan yang saling menguntungkan yang harmonis antara sesama 
individu. 
Kelima aspek ini dijabarkan oleh Nugraha dan Rachmawati dalam pemetaan 
yang sistematis berdasarkan aspek/unsur dan ciri-ciri kecerdasan emosional, yang 
ditunjukkan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 2.1 









a. Mengenal dan merasakan emosional diri sendiri 
b. Memahami penyebab perasaan yang timbul 
c. Mengenal pengaruh perasaan terhadap tindakan 
 Bersikap toleran terhadap frustasi dan mampu mengelola 
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amarah secara baik 
a. Lebih mampu mengungkapkan amarah dengan tepat 
b. Dapat mengendalikan perilaku agresif yang merusak 
diri sendiri dan orang lain 
c. Memiliki perasaan yang kuat tentang diri sendiri, 
sekolah dan keluarga 
d. Memiliki kemampuan untuk mengatasi ketegangan 
jiwa 





a. Memiliki rasa tanggung jawab. 
b. Mampu memusatkan perhatian pada tugas yang 
dikerjakan 
c. Mampu mengendalikan diri dan tidak bersifat implusif. 
 
Empati 
a. Mampu menerima sudut pandang orang lain. 
b. Memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain. 







a. Memiliki pemahaman dan kemapuan untuk 
menganalisa hubungan orang lain. 
b. Dapat menyelesaikan konflik dengan orang lain. 
c. Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan orang 
lain. 
d. Memiliki sifat mudah bersahabat atau mudah bergaul. 
e. Memiliki sikap tenggang rasa dan perhatian pada orang 
lain. 
f. Memperhatikan kepentingan sosial (senang menolong 
orang lain) dan dapat hidup selaras dengan kelompok. 
g. Bersiap senang hati berbagi rasa dan kerja sama. 
h. Bersikap demokratis dalam bergaul dengan orang lain.36 
3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kecerdasan Emosional  
Terbentuknya kecerdasan emosional dipengaruhi oleh beberapa faktor, secara 
dua garis besar terdiri atas dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. 
a) Faktor Internal 
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Faktor internal ialah apa yang ada dalam diri induvidu yang mempengaruhi 
kecerdasan emosionalnya. Faktor internal ini memiliki dua sember yaitu segi 
jasmani dan psikologis. Segi jasmani adalah faktor fisik dan kesehatan induvidu, 
apabila fisik dan kesehatan seseorang dapat terganggu dapat dimungkinkan 
mempengaruhi proses kecerdasan emosionalnya. Dalam segi psikologis mencakup 
didalamnya pengalaman, perasaan kemampuan berfikir dan motivasi. 
b) Faktor Eksternal   
Faktor eksternal adalah stimulus dan lingkungan dimana kecerdasaan 
emosional berlangsung. Faktor eksternal yang meliputi: Stimulus itu sendiri, 
kejenuhan stimulus merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
sesorang dalam memperlakukan kecerdasaan emosional. Objek lingkungan yang 
melatarbelakangi proses kecerdasaan emosional. Objek lingkungan yang melatar 
belakanngi merupakan kesatuan yang sulit untuk dipisahkan. 
Menurut Agustian faktor-faktor yang berpengaruh dalam peningkatan 
kecerdasan emosional, yaitu: 
1) Faktor Psikologis 
Faktor psikolgis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu 
faktor ini membantu individu mengelola, mengontrol, mengendalikan dan 
mengkoordinaksikan keadaan emosional agar termanifestasi dalam perilaku secara 
efektif. Menurut Goleman kecerdasaan sangat erat kaitannya dengan keadaan otak 
emosional. Bagian otak yang mengurusi emosional dalam sitem limbik. Sistem 
limbik terletak jauh dalam himsfer otak besar terutama bertanggung jawab atas 
pengaturan emosional  dan implus. Peningkatan kecerdasaan emosional dapat 
dilakukan puasa.Puasa tidak hanya mengendalikan dorogan fisiologis manusia, 
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namun juga mampu mengendalikan kekuasaan implus emosional. Puasa yang 
dimaksud salah satunya puasa sunnah senin-kamis. 
2) Faktor pelatihan emosional 
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan kebiasaan, 
dan rutin tersebut akan menghasilkan pengalaman yang berujung pada pembentukan 
nilai (value). Reaksi emosional apabila diulang-ulang pun akan berkembang menjadi 
suatu kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul begitu saja tanpa dilatih. Melalui 
puasa senin kamis, dorongan, keinginan, maupun reaksi emosional yang negatif agar 
tidak dilampiaskan begitu saja sehingga mampu menjaga tujuan dari puasa itu 
sendiri. Kejenihan hati yang terbentuk melalui puasa sunnah senin-kamis akan 
menghadirkan suara hati yang jernih sebagai landasan penting bagi pembangunan 
kecerdasan emosional. 
3) Faktor pendidikan 
Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk 
mengembangkan kecerdasan emosional. Individu mulai dikenalkan dengan berbagai 
bentuk emosional dan bagaimana mengelolanya melalui pendidikan. Pendidikan 
tidak hanya berlagsung disekolah, tapi di lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Sistem pendidikan disekolah tidak boleh hanya menekankan pada kecerdasaan 
akademik saja, memisahakan kehidupan dunia dan akhirat, serta menjadikan agama 
sebagai ritual saja. Puasa Senin-kamis yang dilaksanakan secara berulang-ulang 
dapat membantu pengalaman keagamaan yang memunculkan kecerdasan emosional. 
Puasa sunnah Senin Kamis mampu mendidik individu utuk kejujuran, komitmen, 
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visi, kreativitas, ketahanan mental, kebijaksanaan, keadilan kepercayaan, 
penguasaan diri atau sinergi, sebagai bagian dari pondasi kecerdasan emosional.
37
 
Menurut Quraish Shihab yang dikutip oleh Suyadi untuk mendidik kecerdasan 
emosional anak caranya dengan menggunakan metode yang digunakan oleh Allah 
dalam mendidik para hamba-Nya. Dalam konteks yang lebih spesifik, yakni 
pendidikan anak usia dini, kisah atau cerita ternyata mampu menyentuh emosional-
spirit anak didik dengan cara yang memukau. Seluk beluk sebuah cerita atau kisah 
menghanyutkan emosional anak sehingga mereka seolah-olah merasa hidup dan 
terlibat langsung dalam kisah tersebut. Tidak heran jika anak bisa menitikkan air 
mata ketika meyimak kisah-kisah yang mengharukan atau terlalu membahagiakan. 
Dengan dikisahkan berbagai peristiwa masa lampau, imajinasi anak akan bekerja 
keras seolah-olah dirinya terlibat langsung dalam peristiwa yang diceritakannya. 
Proses imajinasi yang secara tidak langsung meningkatkan kerja pikiran, terutama 
dalam hal mengingat. Oleh karena itu, metode kisah di samping dapat meningkatkan 
perkembangan emosional anak, juga mampu melatih daya ingat dan imajinasi anak.
38
 
Suyadi juga berpendapat bahwa cara mendidik kecerdasan emosional adalah dzikir, 
karena dzikir dan kecerdasan mempunyai koneksi yang kuat. Bukan hanya IQ 
semata, tetapi mencakup EQ, bahkan kolaborasi ketiga kecerdasan tersebut akan 
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Sedangkan menurut Ishak W. Talibo cara mendidik kecerdasan emosional 
adalah ditandai dengan adanya pendidikan akhlak, karena menurut Ishak pendidikan 
Islam disamping berupaya membina kecerdasan intelektual, juga membina 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Pendidikan Islam membina dan 
meluruskan hati terlebih dahulu dari penyakit-penyakit hati dan mengisi dengan 
akhlak yang terpuji, seperti ikhlas, jujur, kasih sayang, tolong-menolong, bersahabat, 
serta silaturahmi. Ajaran akhlak yang demikian inilah yang menjadi titik berat dalam 
proses pendidikan Islam.
40
 Kecerdasan emosional bukan semata-mata warisan dari 
genetik orang tua, melain sesuatu yang diajarkan, dibiasakan dan selalu diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
B. Peran Orangtua 
1. Pengertian peran orangtua 
Orangtua merupakan pendidik pertama bagi anak- anaknya dari mereka 
mula- mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan 
terdapat dalam kehidupan keluarga.
41
 Istilah orangtua bukanlah kata yag asing lagi 
di dengar didalam kehidupan sehari-hari. Secara umum orangtua biasa diartian 
sebagai ibu dan bapak kandung atau bisa juga orang yang dianggap sudah tua. 
Orangtua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan . namun 
umumnya di masyarakat pengertian orangtua itu adalah orang yang telah melahirkan 
kita yaitu ibu dan bapak. Karena orangtua adalah pusat kehidupan rohani sianak dan 
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sebagai penyebab berkenalnya dengan alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan 
pemikiranna di kemudian hari terpengaruh oleh sikapnya terhadap orang tuanya.
42
   
2. Orangtua sebagai pendidik dalam keluarga  
 Setiap orangtua dalam menjalani kehidupan berumah tangga tentunya memiliki 
tugas dan peran yang sangat penting, adapun tugas dan peran orangtua terhadap 
anaknya dapat di kemukakan sebagai berikut: (a). Melahirkan, (b). Mengasuh, (c). 
Membesarkan, (d). Mengarahkan menuju kepada kedewasaan serta menanamkan 
norma- norma dan nilai- nilai yang berlaku. Disamping itu juga harus mampu 
mengembangkan potensi yang ada pada diri anak, memberi tauladan dan mampu 




Seorang anak merupakan penerus dalam jenjang yang tinggi seperti anak akan 
mendapatkan warisan dari keluarganya. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam 
Q.S. An-Nisa/4:9. Sebagai berikut: 
 َ َّللّٱ ْإُبََّتيَۡهف ۡىِٓ َۡيهَع ْإُفبَخ ًبف  َعِظ ٗخَّي ِّسُر ۡىِٓ ِفۡهَخ ٍۡ ِي ْإُكََشت ٕۡ َن ٍَ يِزَّنٱ َشَۡخيۡن َٔ
اًذيِذَع ٗلَّ ٕۡ َق ْإُنَُٕبيۡن َٔ ٩  
Terjemahnya:  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
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Secara social-psikologi, ketrlibatanorangtua dalam mendidik anak- anaknya 
adalah tuntunan social dan kejiwaannya. Sebab pada umumnya setiap individu 
berkeinginan memiliki posisi terhormat dihadapan orang lain dan setiap individu 
meyakini bahwa kehormatan adalah kebutuhan naluri insaniayanya. Tidak 
seorangpun menjatuhkan martabatnya sendiri di hadapan orang lain, dalam konteks 
ini anak adalah simbol sosial dan kebanggaan psikologis orang tua dilingkungan 
sosialnya. Lingkungan yang baik juga akan ikut berbangga hati jika terdapat anak, 
generasi peerus yang berkualitas mampu meninggikan martabat dan nama baik 
lingkungan sosial dan bangsanya.
45
  
 Pendidikan yang diberikan oleh orangtua kepada anaknya bersifat kodrati. 
Suasana dan strukturnya berjalan secaa alami untuk membangun situasi pendidikan . 
situasi pendidikan ini terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan saling 
mempengaruhi secara timbal balik antara orangtua dana anak.
46
  
 Sehubungan dengan peranan orangtua terhadap anak, menurut Achir dalam 
bukunya Peranan Keluarga dalam Pembentukan Kepribadian Anak mengemukakan 
bahwa: orangtua hendaknya memperhatikahn dan menyesuaikan peranan dan 
fungsinya sebagai berikut: 
a) Sebagai tokoh yang yang diterima anak, maka pola asuhnya berisi pemberian 
keteladanan. 
b) Sebagai tokoh yang mendorong anak pola asuhnya adalah pemberian kekuatan 
pada anak, kemandirian, motivasi untuk berusaha dan mencoba bangkit kembali 
bila mana gagal. 
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c) Sebagai tokoh yang mengawasi, pola asuhnya adalah berisi pengendalian, 
pengarahan, pendisiplin, ketaatan dan kejujuran. Orangtua perlu memberikan apa 
yang  boleh atau tidak boleh dilakukan anak.
47
 
Kamus Besar Indonesia menyebutkan orangtua artinya orang yang mebesarkan 
kita sejak balita, Sedangkan dalam penggunaan bahasa arab istilah orangtua di kenal 
dengan sebutan al-Walid,
48
 pengertian tersebut dapat dilihat dalam QS al-
Lukman/31:14 yang berbunyi. 
  ٗ َهَع ًبُ ْۡ َٔ  ۥُّ ُُّيأ َُّۡته ًَ َح ِّ ۡيَِذن  َٕ ِث ٍَ  َغَ ِۡلۡٱ َبُۡي َّص َٔ َٔ ٌِ َأ ٍِ ۡيَيبَع ِيف ۥُُّه  َِصف َٔ  ٍٖ ْۡ َٔ
 ۡشُكۡشٱ  ُشيِص ًَ ۡنٱ ََّيِنإ َكۡيَِذن  َٕ ِن َٔ  ِين ٣١  
Terjemahannya:  
Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang 
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku. 
Kemudian hanya kepada-Ku tempat kembalimu, maka aku beritahukan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan.
49
 
Banyak dari kalangan para ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang 
pengertian orangtua, yaitu menurut Miami yang di kutip oleh Karti Kartono, di 
kemukakan “ orangtua adalah pria dan wanita yang terkait dalam sebuah hubungan 
suami istri( perkawinan) yang akan bertanggung jawab untuk keluarganya sebagai 





                                                             
47Yaumil Agoes Achir, Peranan Keluarga Dalam Pembentukan Kepribadian Anak, buku seri 
keluarga sejahtera, Jakarta : 1995, hal. 11 
48
Chabib Thoha,  Kapita Seleksi Pendidikan Islam, h. 110 
49
Departemen Agama RI. Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Cet. VI; Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf 
al- Qur‟an, 2007),                                  
50
Kartini Kartono, 1982, h. 27 
33 
 
    
C. Realisasi 
 Anak di desa lamaeto kec. Angkona kabupaten luwu timur ini memiliki 
kecerdasan emosional yang bervariasi, di sekolah tersebut peneliti mewawancarai 
beberapa orang tua siswa di antaranya mengatakan bahwa anak mereka memang 
spirituanya tinggi terutama di bidang agama dan ada pula spiritualnya yang rendah. 
Namun di sekolah tersebut memang menganut agama yang berbeda- beda sehingga 
mereka konflik dalam bidang agama. Di antara guru yang peneliti wawancarai 




 Orangtua memiliki eksistensi sebagai pendidik yang utama dan pertama dalam 
meletakkan dasar pendidikan terhadap anak, dalam hal ini Abdullah Nashi Ulwan 
mengatakan‟‟orang pertama dan terakhir yang bertanggung jawab mendidik anak 
dengan keimanan dan akhlak, membentuknya dengan kematangan intelektual dan 
keseimbangan pisik dan pisikisnya serta mengarahkan kepada  kepemilikan ilmu 
yang bermanfaat dan bermacam- macam kebudayaannya adalah orangtua.
52
 
1. Berdasarkan hasil- hasil penyelidikan ternyata bahwa: 
a. Relasi antara orangtua dengan anak dalam keluarga menunjukkan adanya 
keragaman yang luas. Oleh karena itu sukar dan berbahaya untuk menarik 
garis umum mengenai hubungan- hubungan suatu penggolinganyang bersifat 
kaku. 
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b. Relasi antara- pribadi (inter-personal) dalam setiap keluarga menunjukan 
sifat- sifat yang kompleks.  
2. Gambaran relasi orang tua dengan anaknya 
Relasi antara orangtua dengan anaknya di pengaruhi dan ditentukan pula oleh 
sikap orangtua itu terhadap pemuda- pemudi (internal) dan keadaan eksternal 
(lahiriah) keluarga. 
a. Berbagai sikap orangtua terhadap pemuda – pemudi (gambaran relasi internal 
keluarga) 
1. Afeksi yang berlebihan akan mengakibatkan orangtua bersikap : 
a. Over- possessive, yaitu sikap orangtua yang ingin menguasai anak- 
anaknya. Di sini orangtualah yang mempunyai dominasi dalam relasinya 
dengan anak. 
b. Over- indugrnt atau over silicitour  yaitu sikap orangtua yang sangat 
memanjakan dan menurutkan kehendak anaknya.
53
 
 Untuk menjaga keselamatan keluarga,kepada keluarga berkewajiban mendidik 
anak- anaknya agar terhindar dari neraka atau kehancuran. Allah berfirman  dalam 
QS At- Tahrim/66; 6. 
 َبُْدُٕق َٔ  اٗسَب  ۡىُكِيه ْۡ َأ َٔ  ۡىُكَُغفََأ ْا َٰٕٓ ُق ْإَُُياَء ٍَ يِزَّنٱ َب َُّٓيأ
َٰٓ  َيبََٓۡيهَع ُحَسبَجِحۡنٱ َٔ  ُطبَُّنٱ 
 ٌَ ُٔشَيُۡؤي بَي ٌَ ُٕهَعَۡفي َٔ  ُۡىَْشََيأ َٰٓبَي َ َّللّٱ ٌَ ُٕصَۡعي َّلَّ ٞداَذِش ٞظَلَِغ ٌخَِكئ
َٰٓ  َهَي ٦  
 
Terjemahnya; 
 Wahai orang- orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat 
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malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 




 Begitu pentingnya peranan orangtua dalam memberikan pendidikan terhadap 
anak- anaknya, Syauqi mengatakan seperti yang di kutip oleh Abdullah Nashih 
Ulwan bahwa: 
„„Bukanlah anak yatim itu, adalah seorang anak yang kedua  orangtuanya telah 
pergi dari kesusahan hidup dan meninggalkannya dalam keadaan hin, 
sesungguhnya anak yatim  itu adalah anak yang mendapatkan seorang ibu yang 
mengabaikannya atau seorang ayah yang sibuk”.55 
 Jadi dalam hal ini orang tua memiliki tanggung jawab dalam mendidik anak-
anaknya, tanggung jawab tersebut adalah.; 
a. Memelihara dan membesarkan anak adalah tanggung jawab yang sangat 
sederhana bagi orangtua dan merupaka dorongan alami bagi kelangsungan 
hidup secara umum. 
b. Melindungi dan menjamin keselamatan, baik jasmani maupun rohani dari 
gangguan penyakit dan dari penyelewengan tujuan hidup yang sesuai dengan 
falsafah hidup dan agama yang di anutnya. 
c. Memberi pengajaran yang sangat luas sehingga anak dapat mencapai ilmu 
pengetahuan yang luas dan tinggi. 
d. Membahagiakan anak dunia dan akhirat, baik materi maupun spiritual sesuai 
dengan pandangan hidup muslim.  
  Dalam mengarahkan anak, orangtua harus sabar dan bijaksana, orangtua harus 
memahami kondisi dan situasi yang cocok untuk pola pikir anak dan kemampuan 
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yang dimiliki anak. Ada beberapa macam yang perlu diperhatikan dam 
membimbing  belajar yang perlu di perhatikan dalam ungkapkan oleh Kartini 
Kartono sebagai berikut: 
1. Menyiapkan fasilitas belajar, fasilitasi diantaranya  alat tulis, buku tulis, buku- 
buku pelajaran ini dan ruangan untuk belajar, agar dapat membantu dan anak 
menjadi semangat untuk belajar dan mendapatkan prestasi belajar. 
2. Mengontrol setiap pembelajaran dirumah, agar dapat mengetahui anaknya 
belajar dengan baik atau tidak. 
3. Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah, sehingga orangtua 
dapat mengetahui apakah anaknya menggunakan waktu dengan teratur dan 
sebaik- baiknya. 
4. Mengetahui kendala anak dalam proses pembelajaran agar orangtua dapat 
membantu anak pada saat anaknya dalam kesusahan saat belajar.  
5. Memberikan dorongan dan membimbing anak, dengan  cara memberi 
bimbingan belajar yang anak butuhkan.
56
 
  Fitrah yang di maksud ialah bahwa setiap anak yang di lahirkan ini memang 
memiliki bakat yang pasti di wujudkan juga di kembangkan, seperti  kreaktifitasnya 
yang harus di munculkan, agar menjadi penyemangat untuk kehidupannya yang akan 
datang. Orangtua seharusnya lebih teliti dalam membina anak. Seharusnya dalam 
membina anak terutama dalam hal yang diwajibkan dalam islam yakni sholat lima 
waktu, membaca al-quran itu di ajarkan kepada anak sejak dini sejak anak mengenal 
dunia masyarakat. Sebagaimana di jelaskan dalam Q.S Al- lukman 31: 13- 19 sebagai 
brikut: 
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 ِۡرإ َٔ ِلِ ٍُ  ًَ ُۡبن َلَبق ُِِّۡث  ُُّظَِعي َٕ ُْ َٔۥ  ِث ۡكِشُۡشت َلَّ ََّيُُج  َي ِۖ َّللّٱ  ٌَّ ِإ َكۡشِّشنٱ  ٞىيِظَع ٌىُۡهَظن٣١ 
 َّص َٔ ََٔبُۡي  ٍَ  َغَ ِۡلۡٱ  ُّ ُُّيأ َُّۡته ًَ َح ِّ ۡيَِذن  َٕ ِثۥ  ُُّه  َِصف َٔ  ٍٖ ْۡ َٔ   ٗ َهَع ًبُ ْۡ َٔۥ  ٌِ َأ ٍِ ۡيَيبَع ِيف
 ۡشُكۡشٱ  ََّيِنإ َكۡيَِذن  َٕ ِن َٔ  ِين ُشيِص ًَ ۡنٱ ٣١ ٌِإ َٔ  َظَۡين بَي ِيث َكِشُۡشت ٌَأ َٰٓ  ٗ َهَع َكاََذٓ  َج
 ِّ ِث ََكن  ِيف ب ًَ ُٓۡجِحبَص َٔ  ۖب ًَ ُٓۡعُِطت ََلَف ٞىۡهِعَبي َۡ ُّذنٱ  َٔ  ۖبٗفُٔشۡعَي ِۡعجَّتٱ  َةَب َأ ٍۡ َي َمِيجَع
 ٌَ ُٕه ًَ َۡعت ُۡىتُُك ب ًَ ِث ىُُكئَِّج
ُ َأف ۡىُكُعِجۡشَي ََّيِنإ َُّىث َََّّۚيِنإ٣١  ََّيُُج  َي  ٖخَّجَح َلَببۡثِي َُكت ٌِإ ََٰٓب ََِّٓإ
 ِيف ٍَُكَتف ٖلَدۡشَخ ٍۡ ِّي ِيف ۡٔ َأ ٍحَشۡخَص ِد  َٕ  ًَ َّغنٱ  ِيف ۡٔ َأ ِضَۡسۡلۡٱ  َبِٓث ِدَۡأي 
َُّۚ َّللّٱ  ٌَّ ِإ
 َ َّللّٱ  ٞشِيجَخ ٌفيَِطن٣٦  ََّيُُج  َي  ِِىَقأ َح  ٕ َه َّصنٱ  ِث ۡشُيۡأ َٔ ِفُٔشۡع ًَ ۡنٱ  َٔ َّ َۡ ٱ  ٍِ َع ِشَكُ ًُ ۡنٱ 
 َٔ ِۡشجۡصٱ  ِوۡضَع ٍۡ ِي َِكن  َر ٌَّ ِإ ََۖكثبََصأ َٰٓبَي  ٗ َهَع ِسُُٕيۡلۡٱ ٣١  َلَّ َٔ  ِطبَُِّهن َكَّذَخ ۡش ِّعَُصت
 ِيف ِش ًۡ َت َلَّ َٔ ِضَۡسۡلۡٱ  ٌَّ ِإ ۖبًحَشَي َ َّللّٱ  ٖسَُٕخف ٖلَبتۡخُي َّمُك ُّتُِحي َلَّ٣١  ۡذِصۡقٱ َٔ  ِيف
 َٔ  َِكيۡشَي ۡطُعۡغٱ  َشَكََأ ٌَّ ِإ ََِّۚكت ٕۡ َص ٍِي ِد  َٕ َۡصۡلۡٱ  ُد ٕۡ ََصن ِشي ًِ َحۡنٱ ٣٩  
Terjemahannya: 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku 
dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka KuberitakaN 
kepadamu apa yang telah kamu kerja.(Luqman berkata)."Hai anakku, 
sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam 
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui. Hai 
anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.
57
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 Kemampuan membina hubungan adalah kemampuan untuk mengelola emosi 
orang lain, sehingga tercipta keterampilan social yang tinggi dan membuat pergaulan 
seseorang menjadi lebih luas. Anak- anak dengan kemapuan ini cenderung 
mempunyai banyak teman, pandai bergaul dan menjadi lebih populer.
58
 
D. Kerangka Konseptual 
 Berdasarkan kajian pustaka, baik teoretis maupun empiric, peneliti 
menggambarkan kerangka pemekiran pola hubungan antara: peran orang tua, 
kecerdasan emosional pada anak usia dini, dan realisasi peran orang tua dengan 
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menghadapi perasaan agar 
dapat terungkap  dengan 
tepat, sehingga tercapai 
keselarasan dalam diri 
individu. Menjaga agar 
emosi yang merisaukan 
tetap terkendali  




untuk menahan diri 
terhadap kepuasaan 
dan mengendalikan 
dorongan hati, serta 
mempunyai pereasaan 
memotivasi diri yang 
positif, yaitu 
antusiame, gairah, 




kemampuan seseorang untuk 
mengenali orang lain atau peduli, 
menunjukn kemampuan empati 
seseorang. mendengarkan orang lain. 
Kerjasama 
Kemampuan membina hubungan 
merupakan suatu keterampilan 
yang menunjang popularitas, 
kepemimpinan dan keberhasilan 
antar sesama.. 
     Orangtua 
Orangtua memiliki tanggung jawab penuh terhadap anak- anaknya. Orangtua 
mendidik anak-anaknya dengan berbagai cara agar anak- anaknya bisa menjadi 
anak yang berbakti kepada orangtua, dengan cara mendidik, menasehati, 
merawat, menyekolahkan anak, mencarikan nafkah buat anaknya dan 
membelikan pakaian . 
Kecerdasan Emosi 
kecerdasan emosional merupakan kemampuan dan keterampilan yang berkaitan 
dengan kemampuan individu yang meliputi 
40 
 
    
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang di pakai penulis dalam tesis ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata- kata tertulis dari orang- orang, fenomena, peristiwa, aktivitas social, 
sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran orang secara individual atau kelompok.
59
  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskrptif. Sebab penelitian 
tersebut dapat dilihat dari hasil penelitiannya yang mendeskripsikan data aktualnya 
yang di dapatkan di lapangan. Penelitian ini mendeskripsikan objek secara alamiah 
yaitu mengenai peranan orang tua dalam Emotional Intellegence pada anak usia 
sekolah dasar di Desa Lamaeto. 
b. Lokasi Penelitian 
Proses aplikasi kajian ini diawali dengan menentukan serta menetapkan lokasi 
penelitian. Adapun lokasi penelitian ini di lakukan di Desa Lamaeto Kec. Angkona 
Kabupaten Luwu Timur. Objek penelitian ini adalah  orangtua anak Sekolah Dasar di 
desa Lamaeto dan yang menjadi narasumber penelitian ini adalah beberapa orang tua 
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B. Pendekatan penelitian 
 Langkah awal yang harus di tempuh oleh seorang peneliti untuk mengkaji 
adalah menentukan pendekatan. Pendekatan yang dimaksud disini menjelaskan 
perspektif yang di gunakan dalam membahas objek penelitian.
60
 
 Merujuk pada metodologi yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji, maka 
pendekatan dalam hal ini di arahkan pada pengungkapan pola piker yang digunakan 
peneliti dalam menganalisis sasarannya yaitu dengan menggunakan pendekatan 
sosiologis. 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan corak penelitian naturalistik 
fenomenologis yang mencoba menjelaska atau mengungkapkan makna konsep atau 
fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa 
individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada 
batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji. Menurut Creswell 
bahwa pendekatan fenomenologi menunda semua penilaian tentang sikap yang alami 
sampai ditemukan dasar tertentu. Penundaan ini biasa disebut epoche (jangka waktu). 
Konsep epoche menjadi pusat dimana peneliti menyusun dan mengelompokkan 




Selanjutnya pendekatan studi keilmuan, pendekatan studi yang 
dimaksuddisini penjelasan perspektif yang digunakan dalam membahas objek 
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penelitian, yaitu disiplin ilmu yang menjadi acuan bagi peneliti dalam melakukan 
penelitian, adapun pendekatan studi keilmuan yang dianggap relevan dengan judul 
yang dibahas adalah pendekatan interdisipliner yaitu pendekatan pedagogis dan 
psikologis.
62
 Penelitian akan lebih banyak mengkaji data- data sejarah objek yang 
ingin diteliti dan berinteraksi dengan fenomena yang di anggap memiliki pengetahuan 
terhadap objek penelitian dalam hal ini peranan orang tua dalam emotional 
intelligence pada anak usia sekolah dasar di desa Lamaeto. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data 
diperoleh.
63
 Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data 
yaitu: 
a. Data primer 
Data primer diperoleh peroleh secara langsung dengan melakukan wawancara 
kepada beberapa infirman yang terlibat secara lembaga dan diluar lembaga serta 
dianggap mempunyai pengetahuan dan kapabilitas dengan objek penelitian. 
b. Data sekunder 
Data sekunder diperoleh melalui telaah putaka, dokumen, dan arsip yang 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan data observasi juga data yang 
diperoleh di lapangan. Ilakukan dengan obsevasi, wawancara, dan juga dokumentasi. 
a. Obsevasi  
Obsevasi diguanakan karena beberapa alasan seperti yang dikemukakan oleh 
Guba dan Linclon sebagaimana dikutib oleh Lexy J. Moleong antara lain‟ teknik 
pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung, karena pengalaman 
langsung merupakan alat tepat untuk mengetes kebenaran, dan dapat mencatat 
perilaku dan kejadianyang sebenarnya.
65
 
Observasi merupakan pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap profesionalisme muhafizd, serta melakukan pengamatan langsung 
pula kepada sekolah dasar di desa Lamaeto. 
b. Wawancara  
Hal yang dapat di lakukan pada saat ingin berwawancara  di lapangan terlebih 
dahulu kita  memprsiapkan pertanyaan yang sesuai dengan rumusan masalah yang di 
buat  dan yang akan di teliti. Lalu kita memberikan gambaran secara terperinci dan 
tersusun. Baik yang terstruktur maupun tidak terstruktur. Setidaknya sesuai dengan  
kondisi seperti menyiapkan laptop, alat perekam, ataupun alat dekomentasu seperti 
kamera dan henphone. Hal ini pada saat mewawancarai  kita dapat berwawancara 
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi berasala dari dokumen yang berarti sesuatu yang tertulis yang 
dapat dipakai sebgai alat bukti atau keterangan mendapatkan dokumen resmi, baik 
dalam gambar dokumentasi maupun narasi yang dapat menunjang penelitian ini.
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E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah 
peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan focus 
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 




a. Observasi adalah dapat di gunakan untuk membantu pengumpulan data yang akan 
di teliti nantinya. 
b. Pedoman wawancara adalah alat bantu untuk memberikan informasi dengan cara 
memberikan beberapa pertanyaan agar data dapat terkumpulkan.  
c. Data dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sedang terjadi secara nyata,  dan 
dapat membuktikan bahwa kita sedang meneliti di tempat yang akan kita tujukan.  
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secra sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara , catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategor, menjabarkan kedalam unit- unit, 
melakukan sintesa, menyususn kedalam pola, memilh mana yang penting dan yang 
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Proses dalam analisis data dilakukan melalui tiga tahapan secara 
berkesinambungan, yaitu mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Tahap petama adalah melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan, 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh dilapangan. 
Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan, yaitureduksi data menyangkut 
penerapan peranan orang tua dalam emotional intellegence pada anak usia sekolah 
dasar di desa Lamaeto. 
Tahap kedua adalah melakukan penyajian data. Maksudnya adalah menyajikan 
data yang sudah disaring dan diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk 
naratif deskriptif. Dalam penyajian data dilakukan interprestasi terhadap hasil data 
yang ditemukan, sehingga kesimpulan yang dirumuskan menjadi lebih objektif. 
Tahap ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan 
kesimpulan setlah melakukan tahap reduksi dan penyajian data secara induktif untuk 
menjawab rumusan masalah. 
Ketiga alur kegiatan analisis data ini saling terkait dalam proses penyimpulan 
hasil akhir peneliti. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
yang terjadi pada objek yang diteliti. Tetapi, perlu dikethui bahwa kebenaran realitas 
                                                             
69
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 
2010), h. 244 
46 
 
    
data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi jamak dan tergantung 
pada kemampuan peneliti mengkontruksi fenomena yang diamati, serta dibentuk 
dalam diri seseorang sebagai hasil proses mentaltiap individu dengan berbagai latar 
belakangnya. Dalam objek yang sama peneliti yang berlatar belakang pendidikan 
akan menemukan data yang berbeda dengan penelitian yang berlatar belakang 
pendidikan akan menemukan data yang berbeda dengan penelitian yang berlatar 
belakang Hukum, Manajemen, Antropologi, Sosiologi, Kedokteran, Teknik, dan 
sebagainya. 
Menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 
(Validitas internal), transferability (objektivitas). Dalam menguji keabsahan data 
peneliti menggunakan teknik triangulas, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan hal- hal diluar data untuk menguji kevalidan data yang telah 
didapat. Penelitian memeriksa keabsahan data dengan membandingkan data hasil 
wawancara dengan data hasil observasi. 
Adapun langkah- langkah yang dilakukan adalah:  
1. Data yang didapatkan melalui wawancara dibuat transkip wawancaranya; 
2. Transkip wawancara yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian 
dideskripsikan kedalam bentuk tulisan; dan 
3. Data yang telah dideskripsikan diuji keabsahan dengan membandingkan 
data dari berbagai sumber. 
Pada intinya dalam pengujian ini adalah bagaimana cara seorang peneliti 
memadukan dan membandingkan data, baik itu berupa dokumentasi, observasi, 
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wawancara, dan buku- buku guna melihat persamaan dan perbedaan serta menarik 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
1. Sejarah Berdirinya  Desa Lamaeto Kecamatan Angkona  
Otonomi Daerah berdasarkan Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
pemerintahan daerah, memberikan keleluasaan pada Daerah untuk melaksanakan 
Pemerintahan, Pembangunan dan Pembinaan masyarakat sesuai kondisi dan 
kemampuan serta aspirasi masyarakat daerah bersangkutan. 
Penataan kelembagaan pada Daerah untuk melaksanakan Otonomi Daerah 
dilaksanakan dengan berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 
2000 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, desa lamaeto kecamatan angkona ini 
adalah Pelaksana Proses Kependidikan yang langsung berhadapan dengan 
masyarakat dan dinaungi  oleh Kantor Bupati Luwu Timur. 
Desa Lamaeto Kec. Angkona Kabupaten Luwu Timur didirikan oleh 
Pemerintah pada Tahun 1979, di dusun lamaeto, Asal usul desa lamaeto  ini 
adalah bersumber dari bantuan Pemerintah . Desa Lamaeto Kec. Angkona, Kab. 
Luwu Timur dipimpin oleh Kepala Desa yang berada dibawah dan bertanggung 
jawab bapak Bupati Malili kab. Luwu Timur. Jumlah  Pegawai di Desa Lamaeto 





    
STRUKTUR OERGANISASI 





















Sumber:  Desa Lamaeto Kec. Angkona Kabupaten Luwu Timur 
 





































AGUSTINA IKRAR SEKAR  
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Tabel 1 
Batas Wilayah Desa/Kelurahan 
NO Letak Desa/ Kelurahan Kecamatan 
1 Sebelah Utara Solo Angkona 
2 Sebelah Selatan Watang Panua Angkona 
3 Sebelah Barat Maliwowo Angkona 
4 Sebelah Timur Tampinna Angkona 
 
Table 2 
POTENSI SUMBER DAYA MANUSIA (SDM) 






















    
Table 3 




















MATA PENCARIAN PENDUDUK 





SEKTOR USAHA/ PERDAGANGAN 
20 
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Terwujudnya masyarakat desa yang maju dan makmur di dukung oleh pertanian 




    
MISI 
meningkatkan hasil pertanian meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) sisegala bidang. 
PRESTASI DESA 




2. Gambaran subjek penelitian 
 Pada penelitian ini menjadi subjek penelitian adalah Orangtua (ibu dan 
ayah) yang mempunyai anak berusia 6 sampai 12 tahun yang sedang duduk di 
sekolah dasar yang berjumlah 5KK. Dari 10 orang subjek penelitian latar 
belakang pendidkan mereka lulusan sekolah Tingkat Menengah Atas. Usia 
subjek penelitian palingg tua berusia 43 tahun dan yang paling mudah berusia 
25 tahun. Sedangkan jumlah anak dala keluarga subjek penelitian rata- rata 
berjumlah 3 orang anak. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat melalui table 
berikut ini:    
     Table 1 
DATA IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
No Inisial Anak Usia Subjek Pendidikan Jumlah Anak 
1 M. RAFLI 40/43 SD/STM 2 
2 ALKAUSAR 38/37 SMP/SD 3 
3 NISFI 31/31 SMK/SMP 1 
4 HELDA 25/26 MTS/SMA 2 
5 FATIMAH 37/31 SMA/SMA 2 
Sumber data: Observasi dan wawancara 
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 Untuk mengetahui data usia anak sekolah dasar yang ada dalam rumah tangga 
subjek penelitian dapat di lihat pada table berikut: 
Table 2 
DATA ANAK USIA 6 SAMPAI 12 TAHUN DAN DUDUK DI BANGKU 
SEKOLAH DASAR PADA KELUARGA SUBJEK PENELITIAN 
NO Nama Anak  Orangtua Usia Kelas 
1 M.Rafli INDO TANRA 10 Tahun 5 SD 
2 Alkausar DAENG TASA‟NA 9 Tahun 4 SD 
3 Nisfi DAENG MATASE‟ 7 Tahun 3 SD 
4 Helda DAENG BAU‟ 7 Tahun 3 SD 
5 Fatimah FUANG JINNI 8 Tahun 3 SD 
 






















    
JUMLAH : 30 30 














JUMLAH : 21 21 
JUMLAH SISWA   300 
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Peranan Orangtua Terhadap Emotional Intelligence (EI) Pada Anak Usia 
Sekolah Dasar di Desa Lamaeto Kec. Angkona Kabupten Luwu Timur 
a. Peranan, kendala dan solusi orangtua 
Pada sebuah keluarga, orangtua bertanggung jawab memberikan 
pendidikan bagi anak- anaknya. Pendidikan yang harus diberikan pertama kali 
dan sangat penting adalah pendidikan agama, karena pendidikan agama itu 
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. 
Bila agamanya baik maka baik pula kualitas manusia itu. 
Berhasil atau gagalnya proses pendidikan ibadah sholat dalam lingkungan 
keluarga sepenuhnya tergantung pada peranan orangtua dalam memahami dan 
menciptakan hubungan yang baik dengan anak dalam lingkungan keluarga yang 
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berdasarkan pada Al-Qur‟an dan Sunnah dalam menerapkan       pedidikan agama 
islam. Orangtua sebagai pendidik utama bagi anak di harapkan mampu 
menciptakan pendidikan yang kondusif sehingga anak dapat menjalanikehidupan 
dengan positif. Setiap orangtua tentunya mempunyai metode yang berbeda- beda 
dalam memberikan bimbinga, terutama tentang ibadah dan pendidikan agama 
islam.  
 Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi terhadap orang tua siswa yang menjadi responden 
dalam penelitian ini, maka di peroleh penelitian sebagai berikut: 
1. Keluarga M. Rafli 
 Berdasarkan wawancara yang penulis dapatkan dari keluarga M. Rafli 
 Indo‟ Tanra mengatakan bahwa; 
“Kami memberikan bimbingan tentang menguji ingatannya dengan 
bertanya pelajaran apa saja yang di ajarkan oleh gurunya di sekolah dan 
berapa nilai yang didapatkan dari hasil tugas yang di berikan oleh guru di 
sekolah. Kendala yang kami rasakan yaitu karena kesibukan kami berdua, 
kami sama- sama mempunyai pekerjaan yang jam kerjanya kadang- 
kadang tidak menentu, sehingga tidak setiap waktu bisa memberikan 
bimbingan pada anak. Kendala yang datang dari anak saya sering malas 
bila di suruh mengerjakan tugas di sekolah, terutama pada saat di suruh 
pergi mengaji, tidak mau bangun tidur karena alasan dia kelelahan, dan 
kalau anak saya sudah bangun dia hanya ingin bermain, hal lain yang 
mempengaruhi anak saya sehingga malas dan menunda pekerjaan 
rumahnya adalah acara televisi. Apabila menurut saya acara tersebut 
bagus dan dia sangat suka maka iya akan menontonnya sampai acarany 
habis. Hambatan yang datang dari saya dan suami kami mengatasinya 
dengan cara bergantian menjaga took kami, sedangkan untuk menghadapi 
hambatan yang datang dari anak, saya mengatasinya dengan cara selalu 
saya tegur, di nasehati dan di marahi, sedangkan cara khusus yang saya 
lakukan apabila sepulang sekolah anak sedang menonton televisi di bujuk 
dulu agar televisinya dimatikan dulu setelah selesai iya mengertjakan 
tugas sekolahnya baru dihidupkan kembali televisinya. Pendukung bagi 
saya dalam membimbing anak adalah buku pelajaran agama, juz amma, 
buku tentang tuntutan sholat, buku tentang hukum bacaan tajwid, poster 
tentang bacaan dan belaja cara menghitung perkalian,menghitung dan 
pengurangan. Anak tidak dihukum jika tidak mengerjakan tugas sekolah 
Cuma di marahi saja. Biasanya saya memberikan bimbingan pada waktu 
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malam setelah sholat isya dan sebelum berangkat kesekolah sehabis sholat 
subuh,sedangkan tempatnya di ruangan keluarga.”72 
 Berdasarkan observasi bahwa peneliti lakukan di rumah pada malam hari 
ketika usai sholat isya. Anaknya memang senang pergi bermain ketempat yang 
jauh, senang menonton televise saat mengingatkan atau menyuruh untuk 
mengerjakan tugas sekolahnya orang tua hanya memberi perintah sekali atau dua 
kali, apabila anak tidak mau orang tua tidak marah, hanya diberikan saja dan 
orang tua juga tidak mewajibkan pada anaknya untuk melaksanakannya. Anak di 
beri bimbingan atau di suruh untuk mengerjakan tugas sekolahnya televisi 
memang di matikan terlebih dahulu setelah itu dihidupkan kembali lagi. Faktor 
pendukung yang digunakan juga berupa buku- buku danposter, tempatnya di 
ruang keluarga pada malam dan di pagi hari.
73
 
2. Keluarga Alkausar 
 Berdasarkan wawancara yang penulis dapatkan dari keluarga Alkausar  
 Daeng Tasa‟na mengatakan bahwa; 
 “Dalam membimbing anak, saya mengajak anak untuk memberikan 
motivasi dan menberikan tugas- tugas seperti memberikan pelajaran 
kurang dan tambahan setelah itu saya mngajak anak ikut langsung 
bersama- sama untulk melaksanakan sholat. Mengajarkan bacaan- bacaan 
sholat dan mengajarkan mengaji, juga saya memberikan nasehat- nasehat 
dan cerita tentang kewajiban melaksanakan sholat lima waktu dan 
menuntut ilmu. Yang menjadi hambatan bagi kami dalam hal 
membimbing anak yaitu kami kesulittan mengatur waktu bersama dalam 
keluarga. Hambatan yang ada pada anak saya yaitu  sering bilang malas 
apa bila du suruh untuk mengerjakan tugasnya, selain itu kadang teman- 
temannya mengajak bermain. Dari anak kami yang setiap hari selalu 
diingatkan, di suruh dan di marahi agar jangan malas untuk belajar, untuk 
sholat lima waktu, dan apabila bergaul dengan teman bargaullah dengan 
baik, cara untuk menghadapi hambatan dari kami sebagai orang tua yaitu 
selalu berusaha menyempatkan waktu agar bisa membimbing anak- anak. 
Factor pendudkung bagi saya dalam membimbing anak melalui buku- 
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buku. Waktu khusus untuk membimbing anak adalah malam setelah sholat 
isya, tempat memberikan bimbingan bisa di mana saja yang pasti masih di 
rumah sendiri.“74 
 Hasil dari observasi yang peneliti dapatkan yakni Mengajarkan anaknya 
melafalkan surah- surah pendek, dan pada malam hari mengajarkan anaknya 
membaca al- qur‟an.Orang tua memang mempunyai kesibukan masing- masing. 
Anak mereka juga terkadang malas apabila di suruh untuk belajar dan pada saat 
temannya datang akhirnya dia asyik bermain, bahkan pada malam hari. Sering 
mengingatkan, menyuruh, dan memarahi anaknya jika tidak mau Smengerjakan 
tugs sekolah, dan apa yang di surukan oleh orang tua.
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3. Keluarga Nisfi 
 Berdasarkan wawancara yang penulis dapatkan dari keluarga Nisfi 
Daeng matase mengatakan bahwa; 
 “Saya dan suami selalu memberikan bimbingan untuk 
mengerjakan segala tugas yang di berikan oleh guru di sekolah, kami 
juga memberikan nasehat dan cerita- cerita, menjelaskan kembali yang 
di ajarkan oleh gurunya di sekolah sperti menghafalsurah- surah 
pendek.bertanya  jawab dengan anak, dan membiasakan anak agar 
rutin melaksanakan sholat lima waktu. Kami merasa tidak mempunyai 
masalah yang datang dari kami berdua maupun masalah yang datang 
dari luar. Walaupun sibuk kami tetap bisa meberikan bimbingan 
tentang agama- agama terutama sholat lima waktu, menghafal surah- 
surah pendek. Masalah yang pada anak saya adalah, merasa malas, 
terutama pada saat mengerjakan sholat subuh karena dia tidak mau 
bangun. Waktu isya juga sering tidak sholat karena sudah mengatuk 
dan tidak mau belajar. Untuk mengatasi kendala yang datang dari saya 
dan suami tidak ada yang kami lakukan, cara mengatasi kendala yang 
datang dari anak saya adalah setiap hari harus di paksakan bangun 
subuh dan di ajak sholat subuh berjamaah. Pendukung saya dalam 
membimbing anak adalah melalui buku- buku tentang orang sholat, 
tentang cerita rasulullah, tentang mengenal huruf- huruf tajwid. Kalau 
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anak saya tidak sholat maka di beri sanksi dengan cara mengurangi 
uang saku ke sekolah.“76 
  Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahwa Memberikan sendiri 
bimbingan kepada anaknya untuk belajar dan memberikan pelajaran tentang 
menghitung membaca dan menulis. Selalu menyempatkan waktu untuk 
membimbing anaknya baik di toko maupun di rumah. Keluarga Cuma berusaha 
mengatasi masalah yang ada pada anaknya saja. Faktor pendukung dalam 
memberikan bimbingan yaitu buku- buku tentang sholat dan poster, anaknya yang 
tidak sholat di hukum dengan cara mengurangi uang sakunya.
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4. Keluarga Helda 
 Berdasarkan wawancara yang penulis dapatkan dari keluarga Helda  
Daeng Bau‟ mengatakan bahwa; 
“Saya dan suami saya  tidak mengajarkan sholat lima waktu karena 
anak kami belajarnya dari pagi sampai malam, pagi bersekolah di SD sore 
belajar di TPA, malam belajar atau mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh gurunya. Biasanya sepulang dari belajar di TPA,anak saya belajar 
membaca surah- surah pendek dan meminta saya untuk mendengarkan 
bacaannya, di Tpa anak saya di ajarkan sholat jadi anak saya sudah bisa 
melaksanakan sholat walaupun tidak kami ajarkan. Hambatan yang kami 
hadapi dalam membimbing anak yaitu karena kami harus menjaganya  
jika tidak kami jaga biasanya anak saya meninggalkan tugasnya tanpa 
belum selesai dan terburu- buru karena ada temannya yang sedang 
memanggil- manggilnya untuk mengajaknya bermain. Alasannya setelah 
bermain dia akan melanjutkan untuk mengerjakan tugasnya. Cara 
mengatasi masalah yang datang dari anak saya, setiap hari saya dan istri 
selalu menyuruh dan memaksanya agar maw mengerjakan segala yang di 
suruhkan terutama untuk sholat dan mengaji, dan selalu mengingatkan dan 
menasehati agar selalu rajin melaksanakan segala yang di suruhkan dan 
yang di ajarkan, apabila anak saya tidak melaksanakan yang disuruhkan 
kami tidak memberikan hukuman, namun kami selalu memberikan contoh 
dengan cara menceritakan kewajiban sholat dan menuntut ilmu juga cara 
membaca al- qur‟an. Factor pendukung bagi kami dalam membimbing 
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anak yaitu melaluli buku- buku pelajaran agama dan memasukkan anak 
kami belajar di TPA dan Al-wafa.”78 
 Berdasarkan observasi yang penulis lakukan bahwa; Tidak mengajarkan 
anaknya sholat lima waktu namun mempercayakan sepenuhnya kepada guru 
untuk membimbing anaknya. Orang tua selalu mengantarka anaknya untuk 
belajar di al- wafa. Memang sering menyuruh anaknya supaya rajin untuk 
belajar,orang tua juga tidak memberikan hukuman hanya memberikan nasehat 
dan teladan dalam mengerjakan tugas- tugas disekolah anak mereka sore di 
sekolahkan di TPA dan malam di sekolahkan lagi di al-wafa. 
79
 
5. Keluarga Fatimah 
Berdasarkan wawancara yang penulis dapatkan dari keluarga Fatimah adalah 
Fuang Jinni mengatakan bahwa;  
 “Saya dan suami memberikan arahan dan motivasi kepada anak saya 
sebab kalau siang saya dan suami sibuk di kantor. Lagipula guru di 
sekolahnya sudah mengajarkan tata karma, sopan santun yang baik kepada 
anak saya. Biasanya di rumah anak saya selalu di ajarkan oleh neneknya 
untuk membaca Al- Quran yang baik dan benar terutama pada bagian 
tajwidnya dan cara penyebutannya. Masalah yang kami hadapi adalah 
masalah kesibukan kami di kantor, sehingga anak kami lebih sering 
bersama neneknya. Masalah pada anak saya rasa malas karena keseringan 
bermain. Solusi yang kami lakukan untuk mengatasi kendala yaitu dengan 
menyerahkan bimbingan tentang sholat  dan megaji kepada neneknya, 
terkadang saya juga membimbingnya namun tidak setiap hari. Kendala 
yang datang dari anak kami atasi dengan cara memberikan nasehat saja 
factor pendukung untuk memberikan bimbingan anak saya yaitu buku- 
buku agama dan poster gerakan sholat dan wudhu, mengajarkan tentang 
tajwid dan cara penyebutannya dan menceritakan kisah para nabi.”80 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan bahwa Orangtua memang 
sibuk urusan kantor sehingga anaknya lebih sering bersama neneknya . namun 
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anaknya tetap memperoleh nilai yang baik di sekolahnya karena anaknya rajin 
belajar dan sepulang sekolah jika ada tugas dari sekola anaknya langsung 
mengerjakan tugasnya tanpa di suruh oleh ibu dan bapaknya. Setiap keluarga 
subjek penelitian mempunyai kendala baik yang datang dari orang tua maupun 
kendala datangnya dari anak- anak serta kendala yang bersifat ekstern dan intern 
bagi keluarga itu sendiri. Orang tua dan anak- anaknya dalam mencarisolusi untuk 
menghadapi kendala- kendala yang berasal dari orang tua atau dari anak- anak 
waktu beserta tempat yang digunakan orang tua untuk memberikan bimbingan.
81
 
Data yang di peroleh dari subjek penelitian tersebut juga di dukung oleh 
pernyataan informan (nenek) dalam keluarga ini yang mengatakan bahwa: 
“setiap hari Fatimah saya ajarkan membaca Al- Quran terutama 
hukum bacaannya dan cara penyebutannya huruf hujaiyah.” 
Berdasarkan observasi dalam peranan orangtua dalam membentuk 
kecerdasan emosional  sudah di ajarkan oleh semua keluarga. 
Walaupun cara memberikan bimbingan tidak selalu dilakukan setiap 
hari, rata- rata orang tua di rumah lebih sering menyuruh dan 
mengingatkan saja untuk belajar menulis, membaca, sholat lima waktu 
dan membaca Al- Quran. Sebagian orang tua tidak  memberikan 
teladan yang baik bagi anak- anaknya karena dengan alasan mereka 
hanya tamat SD dan ada juga SMP. Sehingga hanya memerintahkan 
anaknya untuk melaksanakan apa yang di suruh tanpa melihat dan 
membimbingnya. 
  Anak adalah amanah yang diberikan oleh Allah SWT bagi setiap 
orangtua, maka dari itu anak berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak 
dan dan kasih sayang dalam memberikan pendidikan pendidikan yang pertama 
kali akan di terima anak melalui keluarganya. Berbagai cara akan di lakukan 
orang tua agar anak- anak mereka menjadi anak yang sholeh dan sholeha serta 
berguna bagi keluarga, agama, masyarakat, dan bangsanya. 
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  Setiap hari orang tua akan berusaha memberikan pendidikan kepada anak- 
anaknya dengan berbagai macam cara dan metode yang tidak sama, guna 
bertujuan untuk kebaikan anak. Segalanya sesuatu yang sedang di berikan dan di 
usahakan oleh para orang tua terhadap orang tuanya masing- masing tentunya 
tidak mutlak berjalan dengan baik dan lancar, pastinya ada saja 
hambatan/kendala/masalah yang akan dihadapi oleh para orang tua. Kendala- 
kendala tersebut bisa datang dari mana saja, baik yang datang dari orang tua itu 
sendiri maupun dari anak. Guna mengetahui kendala yang dihadapi orang tua 
dalam membimbing anak untuk melaksanaka segala hal yang di ajarkan oleh 
orang tua, terutama pada keluarga yang tinggal di desa lamaeto kecamatan 
angkona ini dapat di ketahui dari beberapa kendala ekternal bagi orang tua dan 
internal bagi orang tua dalam membimbing anak. 
b. Kecerdasan emosional pada anak usia sekolah dasar 
Dari hasil observasi yang peneliti dapatkan adalah; 
1. M. Rafli dari keluarga indo‟ Tanra 
Anak ini memiliki kecerdasan emosionalnya yang kadang membantah 
ibunya pada saat di suruh pergi mengaji, M. Rafli ini juga anaknya suka usil 
dalam artian suka mengganggu temannya bermain. Dengan setiap pulang 
sekolah anak ini langsung tidur atau menonton televisi. Nah  karena orang 
tuanya memiliki kendala yang sangat sulit untuk mengatur waktu buat 
anaknya maka orang tua M.Rafli ini bergantian untuk selalu menasehati 
anaknya. Tetapi M. Rafli ini dia lebih suka membaca buku tentang biologi 
yang setiap jam 3 sore pergi keperpustakaan yang ada di dekat kantor Desa 
Lamaeto ini. Disana dia betemu teman- temannya. Kadang temannya 
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mengolok- oloknya sehingga M. rafli ini marah dan melempari buku 
temannya hingga menangis. Keesokan harinya peneliti melihat M. rafli 
kesekolah di sana itu rafli membawakan sepotong roti untuk teamannya yang 
sebelumnya dia lemparkan buku di perpusakaan, peneliti melihat anak ini 
meminta maaf kepada temannya sambil memberikan sebuah roti sebagai 
permintaan maafnya. 
Dari hasil observsi yang peneliti dapatkan dari anak yang bernama M. Rafli 
ini dia memiliki keceradasan emosional yang mudah marah dan mudah meminta 
maaf jika dia merasa bersalah.  Anak inijuga butuh perhatian oleh orangtuanya 
yang sibuk diluar rumah.  
2. Alkausar dari keluarga Daeng tasa‟na 
 Dari hasil observasi peneliti dapatkan dari anak yang bernama Alkausar 
ini adalah anak ini sebenarnya sangat aktif dalam pelajaran hanya karena 
pengaruh dari temannya- tmannya yang sering mengajaknya bermain. 
Sepulang sekolah orang tuanya selalu menyuruhnya untuk pergi makan, lalu 
sholat kemudian istirahat. Tetapi sepulang sekolah anak ini sudah di tunggu 
oleh temannya untuk bermain kelereng di dekat rumahnya. Berkali- kali orang 
tuanya menyuruhnya untuk pergi mengaji tetapi selalu bilangnya tunggu dulu. 
Setelah orang tuanya mengambilkan sapu dengan alasan untuk 
mengancamnya baru dia bergegas untk sholt dan pergi mengaji. Tetapi anak 
ini kalau sudah magrib dia shoalat di masjid kemudian mengaji bersama 
teman- temannya di masjid sampai sholat isya, setelah pulang kerumah 
alkausarini langsung makan dan menegrjakan tugas rumahnya yang sudah di 
berikan di sekolahnya. 
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Nah dari hasil observasi ini peneliti dapat ambil kesimpulan bahwa anak ini 
sebenarnya membutuhkan perhatian lebih dari orangtua karena anak ini 
sebanarnya ada kemauan untuk selalu belajar tetapi selalu terpengaruh dengan 
temannya. Dan anak ini baru ingin belajar setelah pulang dari masjid sholat dan 
mengaji bersama teman- temaya. 
3. Nisfi dari keluarga daeng matase‟ 
Dari hasil observasi peneliti dapatkan adalah anak ini benar- bena di 
didik oleh kedua orangtuanya. Setiap harinya sepulang sekolah ibunya 
menyuruhnya untuk sholat dia langsung bergegas melakukannya. Anak ini 
juga rajin belajar tanpa di suruh oleh orang tuanya. Hanya anak ini malas 
mengerjakan sholat dan belajar kalau malam karena anak ini cepat 
mengantuk. Tetapi anak ini senang ketika ibunya menyuruhnya untuk 
menghafal karena iya suka melagu lagukan ayat- ayat Al-qur‟an. Anak ini ini 
pernah mendapatkan juara dalam bidang tilawah antas sekolahnya.   
Selama peneliti berada di sana anak ini tidak pernah membantah kepada 
orangtuanya. Anak ini juga termasuk rajin karena sepulang sekolah langsung 
mengerjakan tugas sekolahnya. 
4. Helda dari keluarga Daeng Bau‟ 
Dari hasil observasi yang peneliti dapatkan adalah anak ini benar full 
waktu belajarnya di mana anak ini belajar di sekoalhnya di pagi hari, dan 
sorenya belajar di TPA dan di tempat ini Helda mendapatkan pejaran tentang 
tata cara shoalt lima waktu, mengaji dan menghafal surah- surah pendek, dan 
malamnya mengerjakan tugas yang diberikan disekolahnya. Dan anak 
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inimemiliki kecerdasan emosionalnya tidah mudah marah, peringang dan 
rajin.  
 Nah yang penelii dapatkan adalah anak ini memeiliki kecerdasan emosional 
yang penyabar karena dalam sehari dia tidak punya waktu untuk bermain.  
5. Fatimah dari keluarga fuang Jinni 
Dari hasil observasi yang peneliti dapatkan adalah anak ini tinggal 
bersama neneknya karena orang tuanya sibuk di kantor. Anak ini sangat di 
ajarkan oleh neneknya tentang sholat, mengaji dan membaca. Tetapi anak ini 
dia memiliki kecerdasan emosional yang mudah marah hanya karena melihat 
postingan di fb tentang Alquran yang di injak oleh agama lain anak ini benar- 
benar marah karena merasa agamanya di hina.  Hingga di sekolahnya fatimah 
memarahi dan memukul kepala temannya yang beragama Kristen protestan 
karena hal tersebut. Tetapi anak ini di marahi oleh neneknya karena 
sembarang memukul temannya. Sepulang sekolah Fatimah di nasehati oleh 
neneknya sehingga Fatimah merasa kesal. Anak ini cerdas menurut peneliti 
karena sangat aktif menaggapi hal- hal yang negative menurutnya. 
c. Realisasi orangtua 
Hal ini menurut pendapat Al- Mainawi yang menyatakan bahwa:  
“Hendaknya kedua orang tua menjadi suri tauladan bagi anak- anaknya 
mereka tidak boleh menyuruh sesuatu terhadap anak- anaknya, sedangkan mereka 
sendiri tidak mengajarkannya dan hendaknya kedua orang tua tidak melarang 
sesuatu kepada anaknya sedangkan mereka sendiri mengerjakannya."
82
  
Sehubungan dengan pelaksanaan peranan tersebut, orang tua harus memiliki 
kemampuan tentang cara membimbing melalui beberapa hal yaitu dengan 
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menggunakan metode- metode pendidikan islam yang ada dalam rumah tangga 
dan pengajaran tentang agama yang di berikan kepada anak serta keaktifan orang 
tua tersebut dalam membimbing anak. 
 Sebagaimna firman Allah dalam surat Al- Ankabut ayat 45: 
  ِءَٰٓبَشَۡحفۡنٱ ٍِ َع  ٗ َٓ ُۡ َت َح  ٕ َه َّصنٱ ٌَّ ِإ 
َۖح  ٕ َه َّصنٱ ِِىَقأ َٔ  ِت  َتِكۡنٱ ٍَ ِي َكَۡيِنإ َيِحُٔأ َٰٓبَي ُمۡتٱ 
 ِ َّللّٱ ُشۡكَِزن َٔ   ِشَكُ ًُ ۡنٱ َٔ  ٌَ َُٕعَُۡصت بَي َُىهَۡعي ُ َّللّٱ َٔ   َُشجَۡكأ ١١  
Terjemahnya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan 
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) 
keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.
83 
 Metode- metode yang di gunakan oleh subjek penelitian sesuai dengan 
pendapat Hadari Nawawi yaitu pendidikan islam dalam rumah tangga terbagi 
menjadi 6 cara (6 metode), yaitu : 
a. Mendidik melalui keteladan, dalam metode orang tua mencontohkan seperti 
apa yang rasulullah contohkan kepada ummatnya agar anak nantinya akan 
mamiliki sifat- sifat seprti rasulullah. seperti yang di teladankan Rasulullah 
SWT. Keteladanan sangat penting artinya,karena dalam interaksi pendidikan 
seorang anak tidak hanya sekedar menangkap/memperole hmaknba suatu dari 
ucapan orang tua nya, akan tetapi justru melalui atau dari kesuluruhan pribadi 
yang tergambar pada sikap dan tingkah laku para orangtua nya. 
b. Mendidik melalui kebiasaan. Pendidikan dengan membentuk kebiasaan harus 
di lakukan secara berulang-ulang dalam arti tidak menjemu-jemunya, untuk 
itu orangtua harus mampu memilih kebisaan-kebiasaan yang sifatnya dan 
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menjauhkan kebiasaan yang buruk untuk dilatih sejak dini pada anak-
anaknya.   
c. Mendidik melalui nasehat dan cerita. Pendidikan dengan cara ini orang tua 
harus berkata yang sopan kepada anak agar anak dapat mencerna setiap 
ucapan kita dengan baik. Sebab setiap kata yang kita ucapkan itu anak akan 
menirunya dan aka selalu mengingatnya. Maka dari itu ajarkanlah setiap tutur 
kata yang ingin kita ucapkan harus berintonasi yang lembut, bijaksana, 
dermawan. Hal yang paling pentung juga buat orangtua ajarkanlah anak- 
anakmu tentang ajaran agama seperti mengajarkan tentang rukun iman dan 
rukun islam, membaca al- qur‟an, sholat lima waktu, dan menceritakan kisah- 
kisah rasulullah SAW. 
d. Mendidik melalui disiplin. Orangtua sejak dini harus mengenalkan dan 
mengajarkan tata tertib yang berlaku dalam keluarga, agama, masyarakat dan 
Negara kepada anak-anaknya, agar dapat membedakan antara norma/aturan 
yang baik dan yang tidak baik. Proses pendidikan melalui disiplin memerlukan 
ketegasan dan kebijaksanaan, yang akan menyadarkan anak anak pada hak dan 
kewajiban serta tanggung jawab terhadap keluarga, masyarakat, berbangsa, 
bernegara dan beragama. 
e. Mendidik melalui partisipasi, dalam rangka interaksi pendidikan yang 
bermaksud untuk mewujudkan kepribadian yang baik, orangtua memberikan 
kesempatan kepada anak untuk berpartisispasi melalui proses bertukar pikiran 
dan mengikut sertakan anak agar memperoleh pengalaman secara langsung. 
Pengikut sertaan ini harus mengutamakan untuk memberikan  pengalaman dan 
orangtua tidak menuntut proses serta hasil yang baik. Partisipasi ini menjadi 
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sangat penting artinya  dalam membantu anak- anak mempergunakan waktu 
senggangnya dengan kegiatanyang positif, kreatif dan juga untuk 
melaksanakan kegiatan beribadah kepada Allah SWT. 
f. Mendidik melalui pemeliharaan dan perlindungan, satu pihak memerlukan 
cinta ikhlas dengan melepaskankepentingan pribadi dan kewibawaan karena 
mampu membuat obyektif. Di pihak lain pendidikan melalui pemeliharaan 
akan menimbulkan kepercayaan, rasa  hormat dan segan, kepatuhan dan 
ketaatan. Kasih sayang yang di berikan sacara tulus, sehingga menampilkan 
kerelaan dalam memelihara dan melindungi anak, akan menimbulkan 
kewibawaan dalam interaksi anak dengan orangtua. Kewibawaan diartikan 
sebagai rasa hormat dan menimbulkan kepatuhan 
 Alqur‟an telah menjelaskan emosp- emosi yang dirasakan manusia seperti 
takut,marah, cina, gembira,benci, cemburu, iri, menyesal, malu dan hina. Takut 
Rasa takut di jelaskan dalam  al- Anbiya /20: 40 
 َُتَٓۡجَتف َٗختَۡغث ىِٓ ِيتَۡأت َۡمث ٌَ َُٔشظُُي ُۡىْ َلَّ َٔ  َبَّْدَس ٌَ ُٕعيَِطتَۡغي ََلَف ُۡىٓ ١٤  
Terjemahnya: 
Sebenarnya (azab) itu akan datang kepada mereka dengan sekonyong-
konyong lalu membuat mereka menjadi panik, maka mereka tidak sanggup 
menolaknya dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. 
Tanggung jawab pokok pendidikan agama seseorang anak seharusnya 
berada di tangan masing- masing orangtua bukan di tangan seorang guru atau 
sebuah sekolah, karena anak tersebut merupakan amanah dari Allah swt dan 
dalam keluarga juyga anak pertama kali mendapatkan pendidikan tentang agama. 
Sekolah ataupun guru hanya sebagai pendukung untuk meneruskan dan 
membantu orangtua dalam membimbing anak melaksanakan tugas yang diberikan 
seperti salat adalah kewajiban , seharusnya anak yang tidak melaksanakan salat 
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hendaklah dihukum agar bisa melatih si anak untuk lebih disiplin lagi dalam 
melaksanakan apa yang telah diajarkan atau disurukan oleh orangtua, hukuman 
bagi anak yang tidak mengerjakan tugas di rumah bisa dilakukan dengan cara lain 
seperti mengurangi uang jajan anak atau melakukan pendekatan terhadap anak, 
serta bisa juga dengan cara memberikan hadiah sebagai penyemangat bagi anak 
tersebut. Hal yang terpenting adalah orangtua sendiri harus bisa memberikan 
contoh suri tauladan yang baik bagi anak dengan cara rutun melaksanakan sholat 
lima waktu, agar anak juga dapat merasa mendapatkan figur yang baik dari 






















Setelah peneliti mengadakan penelitian di SDN di Desa Lamaeto Kec. 
Angkona Kabupaten Luwu Timur tentang Peranan Orangtua Dlam Membentuk 
Kecerdasan Emosional Pada Anak Usia Sekolah Dasar di Desa Lamaeto Kec. 
Angkona Kabupaten Luwu Timur, kemudian menganalisa data yang terkumpul 
dan menguraikan dalam bab- bab, penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai 
akhir dari pembahasan ini, yaitu: 
1. Peran orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional pada anak usia 
Sekolah Dasar di Desa Lamaeto Kec. Angkona Kabupaten Luwu Timur ini 
adalah memberikan motivasi-motivasi yang positif, selalu menasehati anak-
anaknya agar menjadi anak yang baik, mendengar kepada orang tua, dan juga 
megarahkan anaknya seperti memberikan tugas setiap hari dengan 
membuatkan jadwal keseharian anaknya. Juga orangtua sering mengontrol 
anaknya dalam kegiatan apa pun yang dilaksanakan baik di sekolah maupun 
di rumah. 
2. Emotional Intellegence (EI) pada anak usia Sekolah Dasar di Desa Lamaeto 
Kec. Angkona Kabupaten Luwu Timur ini memiliki sifat yang berbeda- beda, 
Diantaranya dalam lima keluarga dimana  
a. Keluarga indo‟tanra ini selalu menasehati anaknya dengan cara lemah 
lembut sebab jika anaknya di kerasi anak itu semakin menjadi- jadi. 
b. Keluarga daeng tasa‟na ini orang tuanya selalu memberikan contoh 
kepada anaknya seperti menjalankan sholat magrib berjamaah di rumah. 
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c. Keluarga daeng matase‟ ini selalu memberikan contoh kepada anak- 
anaknya dengan cara mengaji bersama setelah salat magrib dan 
dilanjutkan salat isya. Setelah itu melanjutkan untuk mengajarkan anaknya 
tentang pelajaran sekolah. 
d. Keluarga daeng bau‟ ini dia cara menasehati anak- anaknya itu ada yang 
keras da nada juga yang kurang keras, sebab sebagian anak-anaknya perlu 
di kerasi baru bergerak untuk melaksanakan apa yang sudah di surukan 
oleh orang tuanya. 
e. Keluarga fuang jinni ini dia menasehati anaknya dengan lembut, dia juga 
mengajarkan anaknya tentang selalu berbuat baik kepada orang dan selalu 
menolong sesamanya yang membutuhkan, seperti rang tua mengajarkan 
anaknya untuk memberikan makanan kepada anak- anak yatim. 
B. Realisasi peran orang tua dalam membentuk kecerdasan emosional pada anak 
usia sekolah dasar di Desa Lamaeto Kec. Angkona Kabupaten Luwu Timur,  
orangtua memberikan penghargaan kepada anaknya yang memiliki prestasi 
yang tinggi apa lagi dalam bidang keagamaan, contohnya penghafal Qur‟an 
(hafiz dan hafizah), Tilawatil Qur‟an, dan cerdas cermat yang berkaitan 
tentang sejarah rasulullah menyiarkan saryat islam.  
C. Impliksi Penelitian 
 Demi kemajuan Sekolah Dasar di Desa Lamaeto Kec. Angkona 
Kabupaten Luwu Timur di masa yang akan datang, maka penulis memberikan 
beberapa saran untuk di jadikan pertimbangan kemajuan pendidik sekolah 
dasar di desa lamaeto kec. Angkona kabupaten luwu timur. 
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1. Bagi para guru Pai di harapkan menambah kegiatan tambahan untuk 
meningkatkan Kecerdasan Emosional siswa menjadi lebih baik dan 
optimal. Selain dari pada itu agar senantiasa memberikan motivasi dan 
dorongan kepada siswa agar selalu bersemangat dalam belajar. 
2. Bagi siswa di harapkan dapat mengambil kesimpulan dari setiap materi 
pelajaran dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari- hari. Siswa juga 
di harapkan mengikuti setiap kegiatan di sekolah agar menambah 
pengalaman dalam berhubungan social dengan orang lain. 
3. Bagi orang tua agar lebih memperhatikan dan membantu anak mereka 
dalam meningkatkan kecerdasan emosionalnya agar lebih mandiri dan 
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Judul penelitian : Peranan Orangtua Terhadap Emotional Intellegence Pada Anak Usia 
Sekolah Dasar di Desa Lamaeto Kec. Angkona Kabupaten Luwu Timur 
1. Bagaimana peran bapak dan ibu dalam membimbing anak dalam proses pembelajaran dan 
tugas yang di berikan oleh guru di sekolah? 
2. Metode apa yang digunakan bapak dan ibu dalam mengembangkan jiwa agama pada 
anak? 
3. Apakah orang tua memberikan perhatian yang lebih pada anak demi masa yang akan 
datang? 
4. Apakah perkembangan jiwa keagamaan yang bapak dan ibu berikan pada anak dapat 
berkesan? 
5. Apakah kendala yang sering di alami oleh bapak dan ibu dalam membimbing anak? 
6. Apakah solusi yang di lakukan orang tua untuk menghadapi anak yang emosionalnya 
tinggi atau kata lain nakal, pintar dan memiliki bakat dalam bidang seni? 
7. Bagaimana cara orang tua dalam menyelesaikan hambatan yang di hadapi oleh anak  atau 
kata lain berkelahi? 
8. Kapan bapak dan ibu memberikan bimbingan pada anak untuk belajar menulis dan 
membaca? 
9. Apa faktor pendukung bagi bapak dan ibu dalam membimbing anak? 
10. Bagaimana cara orang tua membuka pola fikir anak dalam mengembangkan bakat dan 




No. Aspek yang diamati Indikator Ya Tidak 
1 Penanaman Karakter 
peserta didik 
   
 a. Religius Berdoa sebelum dan sesudah belajar   
  Mengucapkan salam ketika bertemu 
dengan siapapun di lingkungan 
Masyaraka dan sekolah.  
  
  Meminta maaf bila melakukan 
kesalahan 
  
  Senang bergaul dengan teman di 
sekolah maupun masyarakat dengan 
berbagai perbedaan yang 
diciptakan-Nya 
  
 b. Disiplin  Datang ke sekolah tepat waktu   
  Ketika guru dan orangtua 
menjelaskan, peserta didik fokus 
mendengarkan. 
  
  Peserta didik terlihat berpakaian 
rapi 
  
  Peserta didik tidak ada yang bolos   
  Peserta didik tidak mengobrol 
sendiri ketika pelajaran berlangsung 
  
  Larangan membawa fasilitas 
komunikasi 
  
 c. Peduli sosial Peserta didik mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah maupun 
di masyarakat 
  
  Ikut berkompetisi baik internal 
maupun eksternal 
  
  Berempati kepada sesama teman 
seperti meminjamkan Al- Quran 
kepada teman yang membutuhkan 






















masyarakat seperti gotong royong 
  Membangun kerukunan warga    
 d. Peduli lingkungan Memungut sampah yang dibuang 
sembarangan 
  
  Buang air besar dan air kecil di WC   
  Menjaga kebersihan dilingkungan 
rumah dan sekolah 
  
  Ikut memelihara taman di halaman 
rumah maupun sekolah  
  
2 Kegiatan rutin 
dilingkungan 
masyarakat 
Belajar mengaji di TPA Al- Wafa   
  Membaca doa sebelum dan sesudah 
belajar 
  
  Mengabsen peserta didik pada saat 
mengaji 
  
3 Kegiatan spontan Menegur peserta didik yang 
melakukan perbuatan tidak baik 
  
  Memotivasi peserta didik   
4 Keteladanan  Guru-guru dan karyawan lainnya 
bertutur yang baik kepada peserta 
didik, dan sopan. 
  
  Guru datang tepat waktu   
  Menghargai dan memberikan 
perlakuan yang sama terhadap 
seluruh warga TPA 
  
5 Pengkondisian  Toilet selalu bersih, dan tempat 
wudhu 
  
  Bak sampah ada diberbagai tempat 
dan selalu dibersihkan 
  
Observasi Orangtua di Desa Lamaeto Kec. Angkona Kabupaten Luwu 
Timur  
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